ANALISIS PEMENUHAN KEBUTUHAN DANA DALAM MENGHADAPI
KENAIKAN VOLUME PENJUALAN PADA PERUSAHAAN ROTI
FRANSISCA DI JEMBER

SIGIT PRASETYO

NIM. 970810201397

FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS JEMBER
2002


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ANALISIS PEMENUHAN KEBUTUHAN DANA
DALAM MENGHADAPI KENAIKAN VOLUME
PENJUALAN PADA PERUSAHAAN ROTI
FRANSISCA DI JEMBER

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi Pada Fakultas Ekonomi
Universitas Jember

Oleh :

SIGIT PRASETYO
NIM. 970810201397 .

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS JEMBER
2002


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

JUDUL SKRIPST

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :
Nama v
N.IM. : 97081 1397
Jurusan
telah dipertahankan dndepan Panitia Pengujs pada tanggal

dan -dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima sebagai kelengkapan

guna memperojeh gelal Sarjana dalam llmu Ekonoml pada Fakultas
Ekonomi Universitas Jember.

Susunan Panitia Penguji

Sekretaris,

Anggota,

T o~ 4 i

Mengeiahui / Menyetujui

L - Uaivcrsitas Jember
’ Fakultas Ekonomi
Dckan

P e i TN — -

P



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LEMBAR PERSETUJUAN

Judul Skripsi : Analisis Pemenuhan Kebutuhan Dana Dalam Menghadapi
Kenaikan Volume Penjualan Pada Perusahaan Roti

Fransisca Di Jember.

Nama Mahasiswa : Sigit Prasetyo
Nim : 970810201397 E
Jurusan : Manajemen
Konsentrasi : Keuangan
Pembimbing I v Pembi?‘b ng 1

/ /
| s
Drs.H. MARJANTO.M.M Drs. MOIZI. ANWAR. M. Si
NIP: 130 324 100 NIP: 131 759 767

Ketua Jurusan

@W
Dra.SUSANTI PRASﬁYAN]NGTIYAS.M.Si
NIP: 132 006 243

Tanggal Persctujuan :

11


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

GATINE WG HRIF KU
AT DUINEH

S BASH RUMANGES
IAAIIGING ADA
RoMANGS BASS

(JAYA BAYA)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Skripsi ini kupersembahkan Untuk:
Almarhum Ayahanda

Ibunda tercinta


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadiran Tuhan YME, Karena atas Rahmat-Nya
penulis dapat menyelesaikan skripsi yang ber judul : “Analisis Pemenuhan
Kebutuhan Dana Dalam Menghadapi Kenaikan Volume Penjualan Pada Perusahaan
Roti Fransisca Di Jember”.

Penulisan ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh
gelas Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tidak akan terwujud karya ini tanpa
bantuan, motivasi maupun masukan yang positif dari berbagai pihak sejak awal
hingga terselesaikan skripsi ini. Untuk itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan
terimakasih yang sebesar- besarnya kepada :

1. Bapak Drs. H Liakip, SU, selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

2. Bapak Drs H. Marjanto MM selaku Pembimbing [ dan Bapak Drs
Moh.Anwar.M.Si selaku Pembimbing Il yang telah meluangkan waktu untuk
membantu, mengarahkan, memberi masukan dan mengoreksi penulis dalam
menyusun skripsi ini.

3. Bapak Ibu Dosen beserta karyawan Fakultas Ekonomi Ekstensi Universitas
Jember.

4. Bapak Koewat Santoso Sekeluarga.

5. Bapak Nur Khoiri dan ibu Tan Sio May sebagai Pemilik perusahaan yang telah

meluangkan waktu unfuk membantu memberikan informasi yang dibutuhkan

dalam penyusunan skripsi ini.

Teman — teman kost Jalan Riau Kawasan 1001 Jember.

Arek — arek Gang Dahlok (Fatahillah Blok V), Kawasan yang tidak pernah mati.

Kocol Genk 2000.

Arek arek CS (Counter Strike): Agunk, Iwan (Ghost) dan Diah

o ® N

10, Teman-temanku manajefien ‘97

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11. teman-temanku senasib sepenanggungan KKN 2001 Wunguhan Kencong (Yudi.,
Noer, Nawi, Iwan, Puput, Yiyik, Vita, Tutut, Tutik, Devi dan Eka.

12. Sahabat Andi (kendine kreongan) dan Tutik

13. Anak — anak Classy Band

14. Semua pihak yang telah membantu , memperlancar proses penyusunan Skripsi in

yang tidak mungkin disebutkan satu — persatu.

Akhir kata, Saya mengucapkan terima — kasih terhadap semua pihak yang sudah
ikut membantu dalam penyusunan skripsi ini, semoga amalan dan kebaikan yang
diberikan kepada penulis akan mendapat balasan yang lebih besar dari Tuhan Y.M.E.

Penulis menyadari bahwa Skripsi ini masih jauh dari sempurna , karena
keterbatasan pengetahuan dan kemampuan pada diri penulis dan dengan segala
kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran — saran yang membangun
demi kesempurnaan skripsi ini

Semoga Skripsi ini dapat dijadikan acuan dan bisa dikembangkan dengan lebih
baik lagi oleh peneliti — peneliti yang akan datang.

Jember, Juni 2002.

Penulis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Halaman

—1

—

@

]

=

-
‘-

ey

-
<
o
<X
vl
[
@)
p
m
a%
7

A
Iy

m
<
2

84]
]

* -

—r

Z
<

=)

=)
T..
68
n
04
(L)
(a

D\

~

m

-
<y

8]

-]

~,

o

@)

-
N\
7/

LN

e

-

O

P
[l

<«
[

“

~

A

-

X

"

—

on

-t

PUSTAKA.

INJAUAN

LT

']

\O

\O

O

o

o~

2.4, Pemenuhan Kebutuhan Dana

2

2.2.5. Pemenuhan dana dilihat dari sudut likwiditas dan

o0

o

[@x

2

da

P
.

o
<3

n Kebutu

«3
oL

-

i

+

oL

L
(o)

ngh

2.2.7. Langkah — langkah

p—

ol

vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

o o0 —— — ol > o~ [o%e)
9 BN <o T <0 W< o W < W S o W o SO = el NS igth St S 00 ‘@ o - « -
= < <t <t <+ v Vv o, vy O O an an MV
o3
=
a3
o
: <
g
g a o S
an e .ml % .Wl
& g g £ & =
= = = < 8 ¥ (o =
v SRR = & 2 5 : ¢ o3 <
v & o & © 5 .o Coee =
* ; =on vl ! «3 mw o o sl S a3
oo N. m..“‘ o @ - 3 1nm te V\ ‘- m = nw lm |mm
I < | ea > 4 %] &3 o s « o = £ =
P =y = d 4 5o oo 8o o) =5 o = -
o) oo O 8 = <Lgaes. 5 2 H, g o & = |4
& B 8 an 8 =l BN e SIS e > nﬂw £ g
T e E g < £ <= 835 2 5 g 2RV
- 2 H T 8 8 g S I B o § B & &~ 5 v » o |
S e N =) () a3 (] < = 3 ~ At et A ‘o ) 297 95)]
< 8 9 £ i §E B ¥ © 0 0 S o= L
Z. AL O O 1 = =8 e - = A
Bl . Al ~ ot ) v ) g = O & O < a3 a3 a3 <
o o <Al Mu a3 n, “ v = n ) %) ﬂm = o e o - < o
2 3 3 § - o = s A & “w L LT << § < A 8 B <
‘ b =y o S — & . - . I —_ p
v B Oe £ SR-EE N\ el & B B B Al B S E e 28
g8 wmta g 2 2 A S S G S R B L e — 2 a T 4
w R H g o o g 28 L E o o F F & F G S gl ) B owmE
B RS 5 2 8 A 3 SO RS o =T
P o o M < M ] (&S < > A, O G =)
po LT T — T ol o < Qw Nt . f Wm 1 D,“
ol ol PL 130 A s ol " - ea B
b s ~ M v
: P =
=] o : Hy

I1
3
V.
DA


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Halaman

v
-

cn
vy

-
v

v
v

(@2
Ug}

i


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

DAFTAR GAMBAR
Gambar Halaman
- 3 5
1. Struktur Organisasi Perusahaan Fransisca ... 42
2. Alur Prpses Produksi Perusahaan Roti Fransisca ... 50


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Halaman

ol
o0

-
o0

O
o0

-
0

8. Perhitungan Prosentase Rekening Neraca

9. Perhitungan Bunga dan Alternatif Kebutuhan Dana ...

(@]
o

ungan Laba Ditahan dan UU Pajak Penghasilan...................

t

Perhi

(94}
(@)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ABSTRAL

Qr
ol §

Tujuan penelitian ini dlakukan untuk menentukan tambahan modal kerja yang

tersedia untuk memenuhi peningkatan permintana konsumen dan juga untuk

dua cara yaitu dengan cara wawancara juga menggunakan cara observasi secara

NVawancara dilakukan dengan mengadakan komunikasi dengan pemilik

«

perusahaan dan karyawan yang berhubungan dengan keterangan atau informasi yang
diperlukan. Sedangkan observasi dilakukandengan cara mengadakan pengamatan
langsung terhadap proses produksi , distribusi dan pemasaran yang ada didalam
perusahaan. Data yang digunakan adalah data penjualan selama lima tahun yaitu
tahun 1997 sampai dengan tahun 2001. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
perusahaan memerlukan tambahan dana karena dari data yang sudah ada dapat
terlihat adanya pertumbuhan keuangan perusahaan yang meningkat dan
enggambaran mengenai permintaan konsumen tahun 2002 lebih besar daripada
kemampuan dana perusahaan. Dari analisis per'hitungan kebutuhan dana disimpulkan

bahwa perusahaan memerlukan tambahan dana atau modal Kerja untuk

X
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1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan yang didirikan pada dasarnya memiliki tujuan yang secara
umum dapat dikatakan sama hanya yang berbeda pada pada prioritas usahanya.
Akan tetapi pokok tujuan suatu perusahaan adalah untuk mencapai keuntungan
agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin sehingga dapat mempertahankan

tingkat laba tertentu dalam rentang waktu yang lama.

Tujuan suatu perusahaan dapat dicapai dengan efektif apabila didasari dengan
adanya koordinasi yang cukup baik dari seluruh kegiatan yang ada pada
perusahaan. Kegiatan itu meliputi antara lain kegiatan bidang produksi, kegiatan
bidang pemasaran, kegiatan bidang pembelanjaan dan kegiatan bidang tenaga

kerja.

Keberhasilan suatu perusahaan dapat dinilai dari tingkat keberhasilan laba
yang diperoleh dalam periode tertentu. Faktor - faktor yang mempengaruhi tingkat
keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan antara lain ialah faktor harga jual
produk, faktor biaya (biaya produksi, biaya pemasaran, biaya promosi) dan faktor
volume penjualan produk. Suatu perusahaan membutuhkan aktiva untuk

melaksanakan kegiatan penjualan, sehingga apabila volume penjualan suatu

Qutf

produk ditingkatkan maka akan memberikan pengaruh pada penambahan jumlah

harta tetap atau harta lancar, atau dengan kata lain setiap ada perencanaan

peningkatan volume penjualan perusahaan harus melihat potensi pertumbuhan
keuangan perusahaan yang bersangkutan. Apabila keuntungan yang didapat sudah

bisa menutup keperluan biaya produksinya.

Bagian penting lainnya bahwa sumber keuangan suatu perusahaan dibatasi

oleh adanya transaksi hutang piutang, modal saham laba ditahan dan suniber

pemenuhan dana perusahaan. Perusahaan dalamberproduksi memerlukan modala

[


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dengan pengeluarannya sehingga pihak perusahaan harus cermat
dalam menentukan langkah — langkah kebijaksanaannya, sebab tidak menutup
kemungkinan pihak perusaaan harus menghadapi perusahan lain yang bergerak di

KOl gas 1%

rata — rata memiliki modal kuat dan pangsa pasar

Q
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oo

-

Perusahaan dalam meningkatkan volume penjualan harus mempertimbangkan
modal kerjanya , sebab modal kerja itu dibutuhkan untuk membelanjai kegiatan
operasional perusahaan sehari — hari seperti upah buruh,gaji pegawai biaya
perawatan alat — alat produksi dan biaya lain — lainnya. Uang atau dana yang telah

dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan

dikeluarkan lagi untuk membiayai kegiatan operasi selanjutnya, dan dana tersebut

akan terus — menerus berputar setiap periodenya selama hidup perusahaan.

ahaan Roti Fransisca merupakan perusahaan yang bergerak di sektor

pangan dengan hasil produksi berupa roti . Setelah = 8 tahun berproduksi ternyata

jenis produk yang diminati oleh konsumen adalah jenis roti pisang (pisang keju,
pisang coklat), roti kasur, roti lima rasa dan golden ring

mengalami fluktuasi . DaJam perkembangannya pihak perusahaan merencanakan
untuk meningkatkan volume penjualan, hal ini disebabkan karena adanya

peningkatan jumlah permintaan konsumen. Adanya peningkatan volume

venjualan akan menyebabkan pihak perusahaan harus menyediakan tambahan

pres

S]
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berasal dari modal sendiri atau berasal dari modal luar perusahaan untuk
mencapai laba yang direncanakan.

Beranjak dari permasalah itu maka penelitian ini dilakukan untuk mencari

pemecahan.
1. Bagaimana menetukan besarnya dana yang harus disediakan oleh pihal

perusahaan agar mencapai volume penjualan yang sudah direncanakan.

pemenuhan sumber dana (apakah menggunakan
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1. Untuk menentukan besarnya dana yang harus disediakan perusahaan

agar kegiatan perusahaan dapat mencapai volume penjualan yang

sudah direncanakan.
2. Untuk menentukan pemenuhan sumber dana yang menguntungka

bagi perusahaan (apakah menggunaken modal sendiri atau modal

Sebagai bahan pertimbangan untuk menyempurnakan kebijaksanaan

212222 = ~ SIS 8§ L3 8 3 J =il

erusahaan khususnva dalam memecahkan persoalan yang berhubungan
24 ! o J =4 (=)

jatan memenuhi permintaan konsumen pihak perusahaan perlu
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2.2 Landasan Teer!
2.2.1 Pengertian Dana
Setiap perusahaan membutuhkan dana untuk membiayai seluruh proses
produksinya karena uang yang masuk perusahaan termasuk uang hasil penjualan
produk akan dikeluarkan lagi untuk membiayai jalannya proses produksi.
Ada tiga konsep pengertian dana (Munawir, 1 994 : 98):
a. Konsep Kuantitatif.
Menitik beratkan pada kuantum yang diperlukan untuk mencukupi
kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat rutin atau
untuk tujuan operasi jangka pendek, dalam konsep ini menganggap bahwa
modal kerja adalah keseluruhan daripada jumlah aktiva lancar.
b. Konsep Kualitatif.
Menitik beratkan pada kualitas modal kerja. Modal kerja adalah kelebihan
aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek (Net Working Capital) yaitu
jumlah aktiva lancar dikurangi dengan hutang lancar.
c. Konsep Fungsional
Menitik beratkan pada fungsi dari dana yang dimiliki dalam rangka

menghasilkan pendapatan laba dari usaha pokok perusahaan.

2.2.2. Arti Pentingnya Dana.

Dana yang tersedia dan cukup akan sangat membantu perusahaan untuk
beroperasi secara ekonomis atau efisien dan perusahaan tidak mengalami
kesulitan keuangan dan memberikan keuntungan sebagai berikut : (S.Munnawir,
1994:112)

a. Melindungi perusahaan terhadap krisis dana karena turunnya nilai dari aktiva
lancar.

b. Memungkinkan untuk membayar semua kewajiban tepat pada waktunya.

¢. Memungkinkan untuk melayani persediaan dalam jumlah yang cukup untuk

para konsumen.
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d. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih

menguntungkan kepada para konsumen.
Memungkinkan bagi perusahaan unutk dapat beroperasi secara lebih efisien
karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang dan jasa yang

dibutuhkan.

2.2.3 Macam — macam kebutuhan dana

Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam memahami jenis — jenis dana

apabila dana ditinjau dari tujuannya maka akan terbagi sebagai berikut :

a.

Dana vyang ditujukan untuk keperluan investasi diluar perusahaan misalnya
dana yang diperlukan untuk pembelian saham atau obligasi dart perusahaan.

Dana yang ditujukan untuk keperluan operasi perusahaan sehari — hari,
misalnya dana yang digunakan untuk membayar gaji pegawai, pembelian

bahan baku dan lain — lain.

2.2.4 Pemenuhan kebutuhan dana

a.

b.

Meliputi dua macam yaitu:

Pemenuhan dana secara partial

Berpedoman pada perputaran dan waktu dari masing — masing aktiva
perusahaan.

Pemenuhan dana secara total

Melihat semua kebutuhan dana sebagai satu kesatuan kelompok dari

keseluruhan aktiva.

2.2.5 Pemenuhan kebutuhan dan dapat ditinjau dari dua segi yaitu dari

sudut likwiditas rentabilitas dan sudut solvabilitas rentabilitas (Bambang

Riyanto,1977:141).

a.

Untuk Pembelanjaan dengan sisitim partiil dimana kita memandang masing
— masing aktiva secara individual, sehingga untuk masing — masing aktiva
diperlukan kredit sendiri — sendiri yang sesuai dengan cara dan lama

perputarannya, sehingga pedoman yang harus diperhatikan adalah sebagai

berikut;
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S

Untuk aktiva lancar hendaknya dibiayai dengan kredit jangka pendek yang
jangka waktunya atau umurnya tidak lebih pendek daripada terikatnya dana
dalam aktiva lancar tersebut.

Untuk aktiva tetap yang tidak berputar (misalnya tanah), pada prinsipnya
dibiayai dengan modal sendiri, karena untuk jenis aktiva ini tidak diadakan
depresiasi.

Untuk aktiva tetap yang berputar secara berangsur — angsur (gedung mesin ,
kendaraan dan sebagainya) dapat dibiayai dengan kredit jangka panjang atau
modal sendiri Kalau digunakan kredit jangka panjang hendaknya jangka
waktu atau umurnya kredit yang akan ditarik itu jangan lebih pendek

daripada waktu terikatnya dana dalam aktiva tetap tersebut.

Apabila kita menggunakan sistim pembelanjaan total dimana kita
memandang keseluruhan dana dalam perusahaan sebagai satu kompleks
maka pedoman yang harus diperhatikan adalah :

Kebutuhan dana yang permanen (modal konstan) pada prinsipnya harus
dibiayai dengan modal sendiri atau kredit jangka panjang.

Kebutuhan dana yang berubah — rubah jumlahnya diatas ini konstan (modal
variabel) pada prinsipnya dibiayai dengan kredit jangka pendek yang jangka

waktunya atau umurnya tidak lebih daripada kebutuhannya.

Demikian pula dalam pemenuhan kebutuhan modal kerja, kita harus mengadakan

keseimbangan antara tujan likwiditas dan tujuan rentabilitasnya. Apabila kita

mendasarkan pada pertimbangan likwiditasnya saja maka makin panjang umur

kredit yang ditarik akan makin baik, karena makin panjangnya kesempatan untuk

memperoleh aliran kas masuk schingga kemampuan untuk membayar kembali

hutangnya. Tetapi bila dilihat dari sudut rentabilitasnya maka pembiayaan modal

kerja dengan kredit jangka panjang akan memperbesar biayanya karena akan ada
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piutang dan memperkeci! resiko bahwa ada piutang yang tidak dapat ditagth,
sebaliknya pihak perusahaan memberikan potongan tunai kepada pembeli,

arena dengan demikian pembeli akan tertarik untuk segera membayar

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, maka jumlah dana yang
diinvestasikan dalam persediaan semakin rendah. Semakin cepat atau tinggi
tingkat perputaran akan memperkecil resiko terhadap kerugian yang
disebabkan karena penurunan harga atau perubahan selera konsumen,
disamping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan

.2.7 Langkah — langkah menghitung besarnya tambahan dana
amalan Penjunalan

Forecasting adalah peramalan (perkiraaan) mengenai sesuatu yang belum

didalam peramalan yang dibuat semuanya ditujuka untuk

dengan kata lain forecasting bertujuan untuk mendapatkan forecast yang
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bisa meminimumkan kesalahan meramal (forecast error) yang biasanya

diukur dengan mean squared error, mean absolute error dan sebagainya.

2. Hubungan Forecast dengan Rencana

10

Forecast adalah peramalan apa yang akan terjadi pada waktu yang akan -

datang, sedangkan rencana adalah penentuan yang akan dilakukan pada
waktu yang akan datang. Jadi antara forecast dengan ramalan adalah suatu
hal yang harus dilakukan secara berkesinambungan sehingga keadaan
perusahaan di waktu yang akan datang bisa diketahui dan perusahaan bisa
melakukan langkah — langkah antisipasi untuk mengatasi permasalahan yang
akan muncul.
3. Metode Peramalan penjualan
Metode peramalan dengan smoothing adalah metode peramalan dengan cara
mengambil rata — rata pada beberapa tahun untuk menaksir nilai pada suatu
tahun.Smoothing ini dilakukan antara lain dengan cara moving averages
atau dengan exponential smoothing (Pangestu subagyo,1986:7).
a) Metode Single Moving Averages

Digunakan untuk melakukan forecast hal — hal yang bersifat random,

artinya tidak ada gejala trend naik maupun turun, musiman dan

sebagainya, melainkan sulit diketahui polanya.

Formulasinya dalah sebagai berikut :

Ste1 = X+ Xpgt .. Xens]
n
t
-~ = o Z Xj
) n j=t-nt+1
Dimana :

St +1 = TForecast untuk periode ke t + 1

Xt  =Datapadaperiode t
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n = Jangka waktu moving averages

b). Metode Double Moving Averages
Dalam metode ini pertama — pertama dicari moving averages, dltaruh
pada tahun terakhir, Kemudian dicari moving averages lagi dari |
moving averages yang pertama, baru kemudian dibuat forecast.

Formulasinya sebagai berikut :

Ft+m =at+bt(m)
Dimana :
Petm = Peramalan untuk periode ke t + m
at =St'+ (St — St'')
2
bt = V“_] (St — St'')
m = Jangka waktu peramalan ke depan

Metode ini jarang digunakan karena bila dilakukan maka hasil
peramalan setiap tahunnya akan dilakukan perbaikan, setelah
diperoleh data yang terbaru.

¢). Metode Single Exponential Smoothing
Metode ini adalah perkembangan dari metode moving averages
sederhana.

Formulasinya sebagai berikut :

St+1 = X (1 = ety St

Dimana :
S+l = Nilai yang diramalkan setelah periode ke t
Xt = Nilai pada periode ke t

St = Nilai ramalan periode ke t
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o = 2
n+1
n = Banyaknya data

Metode Single Exponential Smoothing lebih cocok untuk meramal -

hal — hal yang berfluktuasi secara random (tidak teratur).

d). Metode Double Exponential Smoothing
Merupakan metode model linier yang dikemukakan oleh Brown,

didalam metode ini dilakukan proses smoothing sebanyak dua kali.

Sebagai berikut:
St' = Xt +(1 = O() S t-1
S =0 8% +(1 — o)8S"¢1

Formulasinya sebagai berikut :

St =%t 1 btm
Dimana :
m = Jangka waktu forecast kedepan
d+ =2 S't e S”t
a 1 "
ot N

Metode ini biasanya lebih tepat untuk meramalkan data yang

mengalami trend kenaikan.
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¢). Metode Triple Exponciitial Smoothing
Metode forecast yang dikemukakan oleh Brown dengan menggunakan
persamaan kuadrat. Metode ini cocok digunakan untuk membuat
forecast hal yang berfluktuasi atau mengalami gelombang pasang

surut. Prosesnya sebagai berikut :

S.t :O(Xt‘f‘(]'—O()Slt_l
St A%, + (1—0 oy
st o X + (1—Q)S" ¢

Formulasinya sebagai berikut :

Ft+m =a;+b;m+ c¢m

Dimana:
m = Jangka waktu maju kedepan yaitu untuk berapa

tahun yang akan datang forecast dilakukan

a =3St—3St+St
2
b+ = __O(__Z {(6-5)S4—(10-8x) S;"+(4-30)St"}
2(1 — o)
2
Ct =, e RGLSRS" S6
2(1 — 6

Dari kelima metode forecasting yang ada penulis menggunakan Metode 7riple

Exponential Smoothing, sebab data penjualan yang ada mengalami fluktuasi dan

dengan menggunakan metode ini akan menggambarkan hasil peramalan yang

lebih halus karena smoothing yang dilakukan sebanyak tiga kali.

13
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4).

a).

Menghitung Forecast Error

Untuk mengukur error (kesalahan) forecast biasanya digunakan mean
absolute error atau mean squared error (Pangestu Subagyo,1986:10). ‘
Mean absolute error adalah rata- rata nilai absolute dari kesalahan
meramal (tidak dihiraukan tanda positif dan negatifnya).

Diformulasikan sebagai berikut :

Z!Xt—st

b). Mean squared error adalah rata — rata dari kesalahan forecast yang
dikuadratkan.
Diformulasikan sebagai berikut :
2
T (X¢—Sy)

n
Nilai error yang asli biasanya tidak dirata — rata sebagai ukuran besar

kecilnya error, sebab ada yang positif dan ada yang negatif. Sehingga
kalau dijumlah error pasti akan kecil, sebab error yang positif akan
dikurangi dengan error yang negatif. Akibatnya meskipun penyimpangan
dari forecat besar seolah — olah rata — rata error kelihatan kecil, karena
error tersebut akan langsung dikurangi. Untuk menghindari hal ini maka
error perlu dijadikan angka mutlak (diabaikan tanda positif dan
negatifnya) atau dikuadratkan, kemudian baru dirata — rata, yaitu
merupakan mean absolute error dan mean squared error.

Nilai o dalam formulasi forecast yang dipakai dapat dicari dengan

14

menggunakan mean absolute error dan mean squared error sebab -

hasilnya akan semakin teliti.
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b. Trend Prosentase

15

Metode posentase penjualan untuk meramalkan kebutuhan dana yang dinyatakan |

dalam prosentase penjualan tahunan yang diinvestasikan pada masing — masing

rekening neraca dengan formulasi sebagai berikut (Weston Brigham,1993:99-100)

Rekening Neraca
Penjualan

% Rekening Neraca X 100%

Prosedur yang dipakai adalah penentuan rekening neraca yang bervariasi
secara langsung dengan penjualan. Panjualan makin tinggi perlu kas yang lebih
banyak untuk transaksi dan laba yang ditahan bisa diharapkan meningkat selama
perusahaan diperkirakan bisa mendapat keuntungan dan tidak membayarkan
100% labanya sebagai deviden

Trend dalam prosentase adalah cara memperbandingkan laporan keuangan
yang paling efektif karena cara ini menunjukkan analisa laporan keuangan dengan
periode lebih dari 3 tahun sehingga dapat diketahui kecenderungan arah atau trend
posisi keuangan apakah tetap, mengalami kenaikan atau mengalami penurunan.
Ada beberapa kemungkinan yang harus diperhatikan dalam menggunakan analisa
trend prosentase ini (S.Munnawir,1979:55) yaitu:

1. Tahun yang dipilih sebagaidasar mungkin tidak representatip. Misalnya jumlah
kas yang tercantum dalam tahun dasar Rp 4.500.000,- sedangkan jumlah kas
dalam waktu — waktu berikutnya tidak pernah lebih dari Rp 2.000.000,-. Ini
berarti bahwa tahun dasar tidak mencerminkan ciri dari keadaan jumlah —
jumlah lainnya, sehingga perbedaan sesungguhnya tidak demikian adanya.

2. Suatu pos telah naik dari Rp 10,- menjadi Rp 20,- dan pos yang lain dar1 Rp
100.000,- menjadi Rp 200.000,-.Kedua pos ini dalam prosentase telah naik
dengan 100% meskipun dalam hal yang pertama kenaikan itu tidak penting

artinya.
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3. Biasanya didalam menganalisa suatu perubahan, maka perubahan dengan
jumlah 100% mendapat perhatian yang lebih besar dibandingkan dengan
perubahan yang dalam prosentase kecil misalnya hanya 10%, padahal dalam
beberapa hal tertentu tidaklah demikian . Misalnya kenaikan Persekot biaya
telah naik dengan 100% sedangkan Persediaan hanya naik 10%, jelas hal ini
peubahan persediaaan harus mendapat perhatian yang lebih besar
dibandingkan dengan perubahan Persekot biaya.

4. Trend dalam prosentas menunjukkan tendensi yang tidak menguntungkan
tetapi bila dilihat dalam angka absolutnya tidaklah demikian. Misalnya :
Hutang telah naik dengan 100% dan Modal sendiri naik dengan 50%, tetapi
apabila dilihat darijumlah rupiahnya ternyata menunjukkan bahwa Hutang
telah naik dari  Rp 10.000,- menjadi Rp 20.000,- sedangkan Modal telah
mengalami sejumlah kenaikan sebesar Rp 100.000,- menjadi Rp 150.000,-.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Prosentase Rekening neraca terhadap penjualan
Aktiva Pasiva
Kas % Hutang Dagang %
Piutang % Hutang Pajak dan Upah %
Persediaan % Obligas: na*
Saham Biasa na*
Aktiva tetap bersth % + Laba ditahan na* +
s> 0, L
TR TR
Aktiva sebagai
Prosentase penjualan % =
P~ TR

Dikurangi : kenaikan

Spontan dalam hutang % TR

Prosentase tamb. Dana yang harus dibelanjai

Untuk setiap kenaikan penjualan %

Adalah rasio tau perimbangan antara gross profit (laba kotor) yang

diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang icapai pada period

¥ 100%

¢]

17
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9

(VS

Ratio mencerminkan atau menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai

setiap rupiah penjualan,atau bila ratio ini dikurangkan terhadap angka

Maka akan menunjukkan jumlah yang tersisa unutk menutup biaya operasi
dan laba bersih, Data dari gross margin ratio dari beberapa periode akan
dapat memberikan informasi tentang kecenderungan gross margin yang
diperoleh dan bila dibandingkan dengan standard ratio akan diketahui

apakah margin yang diperoleh perusahaan sudah tinggi atau sebaliknya

Laba Operasi Bersih terhadap Penjualan
Rasio ini lebih memfokuskan pada hasil operasi dan mengukur arus kas

sebelum pengurangan beban bunga dan pajak penghasilan

Laba Operasi Bersih(EBIT)

Penjualan X PR

Rasio ini dapat dipengaruhi oleh intensitas modal dalam industri tempat

roerak. Margin ini menunjukkan biaya operasional, biaya

X 100%

Perhitungan EFN sangat penting karena dari analisa ini akan dapat
diketahui sampai saberapa besar dana yang dibutuhkan oleh suatu

perusahaan untuk menutup biaya pengeluaran operasionalnya (Weston

Copeland ,1995:320)

18


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

T

o

>

=

=

&)

(@]

-
fo

tase pendapatan.

Q.
B
=
22
=
=}
w
0

Kewajiban yang bertambah secara spontan sesuai
dengan pendapatan atau penjualan total yang

dinyatakan dalam prosentase pendapatan atau

Perubahan dalam pendapatan

Rasio Retensi Laba (Rasio laba ditahan atas laba
Margin laba terhadap penjualan (Laba atas

i
Proyeksi pendapatan untuk tahun yang akan datang



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

a
=3

ronatif kebutuhan dan
Menentukan laba bersih dari masing — masing alternatif kebutuhan

MODAL ASING

XXXXXXXX

XXXXXXXX

XX

XXXXXXXX

XXXXXXXX

XXXXXXXXXX

o3
(a W

XXXXXXXX —

rtabilitas  yaitu

pemenuhan kebutuhan dana yang

1gan Net Operating Income (Laba Operasi

$ 8

disebut de

n
-

near ditambah aktiva teta

Modal sendiri
r daripada rentabilitas modal sendiri dengan

narkan apabila rentabilitas modal sendiri dengan

RMDS

nya penambahan modal asing tidak

ikt

1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

perusahaan (dalam hal ini adalah kreditur dan pihak investor). Karena dalam
laporan keuangan akan bisa diketahui mengenai keadaan keuangan perusahaaﬁ
kutan Laporan keuangan terdiri dari Neraca, Laporan R/L, serta
lasporan — laporan keuangan lainnya( Munawair,S,1979 :1). Hasil analisa laporan
R/L akan bisa memberikan keterangan hasil usaha suatu perusahaan sehingga

n gambaran perusahaan dengan
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akurat, atau dengan kata lain bahwa kualitas laporan keuangan suatu perusahaan

engaruhi hasil analisa dari pihak — pihak yang memerlukan informast

2.4.1 Laporan keuangan memiliki fungsi yang penting antara lain(Zaki
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ketidakpastian dari penerimaan uang di masa yang akan datang yang berasal

dari deviden atau bunga dan dari penerimaan uang yang berasal dan
penjualan, pelunasan, atau jatuh temponya surat — surat berharga atau
niniaman
pinjaman.

¢. Menunjukkan sumber — sumber ekonomi dari suatu perusahaan, klaim atas

AVICNILL RASALL Sl

transaksi — transaksi, kejadian — kejadian dan keadaan — keadaaan yang
mempengaruhi sumber — sumber dan klaim atas sumber — sumber tersebut
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pengertian mengenai aktivitas — aktivitas ekonomi perusahaan, proses
akuntansi keuangan, serta istilah — istilah teknis yang digunakan dalam
laporan keuangan.
3).Daya Uji
Untuk meningkatkan manfaatnya suatu informasi harus dapat diuji
kebenarannya oleh para pengukur independen dengan menggunakan
metode pengukuran yang sama. :
4) Netral
Informasi harus diarahkan pada kebuthan umum pemakai dan tidak
bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak — pihak tertentu
5). Tepat Waktu

Informasi harus disampaikan sedini mungkin untuk dapat digunakan'.

sebagai dasar untuk membantu dalam pengambilan keputusan —
keputusan ekonomi.

6).Daya Banding
Informasi dalam laporan keuangan akan lebih berguna bila dapat
dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya dari
perusahaan yang sama, maupun dengan laporan keuangan perusahaan —
perusahaan lainnya pada periode yang sama.

7).Lengkap
Informasi yang disajikan harus didukung dengan pengungkapan fakta —
fakta yang penting serta penyajiannya yang baik schingga tidak

menyesatkan pembacanya.
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b.Strategi untuk riset, investasi, produksi, pemasaran dan penjualan.

pelatihan, pengorganisasian dan pemotivasian para eksekutif dan

d Penyesuaian hal - hal diatas jika lingkungan dan persaingan berubah.

e.Perolehan dana dengan biaya rendah dan secara efisien.

[$V]
>
»

Menunjukkan jumlah hasi penjualan selama satu periode akuntansi

dikurangi penjualan return dan potongan — potongan

Menunjukkan jumlah harga pokok barang — barang yang dijual selama
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Rahan pembantu untuk perusahaan
Depresiasi aktiva tetap perusahaan

Telepon, perangko, sumbangan dan lain — lain

e,
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patan dan Biaya lain — lain
Menunjukkan pendapatan dan biaya yang sering terjadi dan merupakan
tanggung jawab manejer keuangan. Pendapatan lain — lain terdiri dari

pendapatan bunga, deviden, sewa, royalti dan fee.
Dari biaya bunga dan biaya —biaya yang terjadi karena usaha untuk
Menunjukkan jumlah rugi dan laba yagn timbul dari hal — hal yang luar

biasa.Untuk dapat diakui sebagai pos luar biasa, suatu transaksi atau

cejadian harus memenuhi dua kriteria berikut:

b

1. Tidak sering terjadi.
2. Tidak berhubungan dengan usaha normal perusahaan.
Pajak penghasilan

Yaitu pajak yang dikenakan terhadap laba yagn diperoleh


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.4.5 Bentuk — Bentuk Laperan R/L.
Bentuk- bentuk laporan R/L adalah sebagai berikut (Zaki Baridwan, 1992:34) :
a.  Multiple Step :
Adalah bentuk laporan R/L. yagn dimana dilakukan beberapa
pengelompokan terhadap pendaptan — pendapatan dan biaya — biaya
yang disusun dalam urut — urutan tertentu sehingga bisa dihitung

penghasilan — penghasilan sebagai berikut :

2). Penghasilan usaha bersih yaitu laba bruto dikurangi biaya — biaya

asilan bersih sebelum pajak yaitu penghasilan uasah bersih

(V%)
N
"o
«a
=]
[0)=}
£
=

ditambah dan dikurangi dengan pendapatan — pendapatan dan biaya
— biaya di luar usah
4). Penghasilan bersih sesudah pajak yaitu penghasilan bersih sebelum
b

pajak dikurangi pajak penghasilan.

N
St

. Pendapatan bersih dan elemen — elemen luar biasa yaitu penghasilan
bersih sesudah pajak ditambah dan dikurangi dengan elemen —
elemen yang tidak biasa (sesudah diperhitungkan pajak penghasilan
untuk pos luar biasa).

h.  Single Step

Dalam bentuk ini tidak dilakukan pengelompokan dan biaya ke dalam

5~

kelompok — kelompok usaha dan di luar usaha, tetapi hanya dipisahkan
antara :

1. Pendapatan — pendapatan dan laba.

2. Biaya — biaya dan kerugian —kerugian.
Laporan keuangan model! single step hanya disusun berdasarkan jumlah

— jumlahnya saja dan merupakan suatu ringkasan, detail dari masing —

masing elemen biasanya dicantumkan sebagai lampiran.
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2.5 Pengertian Neraca
Adalah laporan keuangan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu unit

usaha pada tanggal tertentu sehingga dapat dilihat mengenai jumlah harta yang
)
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sebelah kiri/debet dan hutang serta modal tercantum di sebelah

b. Bentuk vertikal (Report Form) dimana dalam bentu ini semua aktiva
nampak di bagian atas yang selanjutnya diikuti dengan bentuk hutang
jangka pendek, hutang jangka panjang serta modal.

¢. Bentuk neraca yagn disesuaikan denga kedudukan atau posisi keuangan
perusahaan, bentuk ini bertujuan agar kedudukan atau posisi keuangan

yang dikehendaki nampak jelas,misal besarnya jumlah kerja netto (net
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Format Neraca betuk rekening (Skontro)

Perusahaan...........cc..ccec....

Neraca
31 Desember tahun....................

AKTIVA

AKTIVA LANCAR :
Kas XXX
Surat —surat Berharga xxx
Pihutang wesel XxX
Pihutang Dagang XXX
Persd.B.Dagangan XXX
Penghasilan yang masih

Harus diterima XXX
Penghasilan yang masih

Harus diterima XXX
Persekot biaya

Jumlah aktiva lancar XXXX
AKTIVA TETAP :
Tanah XXX
Bangunan Xxx
Akm peny. XXX __

XXX
Mesin XX
Akm peny. _XxXX

XXX
Inventaris XXX
Akm peny. _ XXX —

9,0, =
Jumlah Aktiva Tetap XXXX
AKTIVA LAIN -LAIN
Pihutang jk.panjang XXX
Bangunan dalam
pendirian XXX +
Jumlah aktiva lain — lain XXXX
Total aktiva B o+,

PASSIVA
HUTANG LANCAR :
Hutang Dagang XXX
Wesel Bayar XXX
Biaya yang masih harus
Dibayar XXX
Hutang pjk pendapatan XXX
Pjk buruh yang beium
disetor XXX
Penerimaan di muka xx P

Jumlah Hutang lancar XXXX

HUTANG JANGKA PANJANG :
Hutang Hipotok xxx
Hutang obligast _xxx +

Jumlah hutang XXXX
MODAL :
Modal saham XXX
[Laba ditahan XXX
Cadangan pelunasan
Obligasi XXX +

XXXX
Total passiva XXXX
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besar daripada perusahaan lain yang mempunyai modal asing yang kecil

Sebaliknya dalam situasi ekonomi yang memburuk dimana rentabilitas ekonomis
perusahaan cenderung menurun, perusahaan yang mempunyai medal asing akan

mengalami penurunan modal sendiri yang cukup besar.
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Bab 111 I 2 oA

METODE PENELITIAN

berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan roti
Fransisca di Jember. Dari penelitian yang dilakukan didapat informasi bahwa
volume penjualan roti perusahaan dari tahun 1997 sampai dengan 2001
mengalami kenaikan pendapatan dan pada tahun 2002 volume penjualan
diramalkan akan mengalami kenaikan, hal ini dapat dilihat dari semakin
intaan konsumen untuk daerah Jember daripada tahun -

tahun sebelumnya, sehingga pihak perusahaan berupaya mengimbangt

3.1.1 Metede pengumpulan data

a. Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu :
1. Wawancara
Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung

pemilik perusahaan dan dengan karyawan perusahaan untuk

memperoleh data yang diperlukan.

O

Metode pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan
langsung dan melakukan pencatatan terhadap obyek penelitian.

3. Studi Literatur
Pengumpulan data dengan cara membaca literatur yang ada
kaitannya dengan melengkapi data yang didapat dari wawancara

dan observasi.

(9]
iy


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b. Jenis data yang dipergunakan adalah :

1.

o

Data Primer yaitu data data yang diambil langsung dari obyek
penelitian baik dengan wawancara langsung dan observasi.

Data Skunder yaitu data — data diperoleh tidak secara langsung dari
sumbernya. Data skunder berupa :Laporan Harga Pokok Penjualan

2001, Laporan R/L 2001 dan Neraca periode tahun 2001.

3.1.2 Metode Analisis Data

a
.

o

Untuk menentukan besarnya volume penjualan per jenis produk pada
tahun 2001 dalam hal ini digunakan analisis metode 7riple
Exponential ~ Smoothing, formulasinya sebagai  berikut

(Subagyo,1991 :18).

1 2
Ft+m= at+bt+_—2 Ct m
dimana :
m = Jangka waktu maju kedepan yaitu untuk berapa

tahun yang akan datang forecast dilakukan

=339y — 3 8% + St
2

b= —% _ {6-5S:—(10-8x) S,"+(4-30) St™}
201 — oy
2
(04
C o TG (St'—-2St"+ St")

fenentukan besarnya harga jual per jenis produk pada tahun 2000,

dengan menggunakan metode Geometrik Mean yang formulasinya
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Gm = {X1 xX2 X X3Xeorerreereereees Xnj'"
dimana :
Gm = Tingkat pertumbuhan harga jual per tahun
Xn = Tingkat harga pada tahun ke - n
X1,X2 = Tingkat harga pada tahun pertama, kedua

=]
I

= Banyaknya tingkat analisa.

Menentukan rekening atau pos neraca yang meningkat secara

s

spontan terhadap penjualan total yang dinyatakan dalam prosentase

venjualan total. Caranya adalah sebagat berikut (Weston dan
Brigham, 1993 : 99 - 100)

REKENING NERACA th 2001

% REKENING NERACA X 100 %

Tahun 20601 == PENJUALAN tahun 2001

Menghitung besarnya perubahan dalam penjualan atau pendapatan,
yaitu dengan cara mengurangi hasil penjualan pada tahun 2001

dengan hasil penjualan pada tahun 2000.

Untuk menentukan margin laba operasional tahun 2001, digunakan

rumus sebagai berikut : (Weston Copeland ,1995 ; 240)

Laba Operasi Bersih Laba operasional (EBIT) th 2001
= 0,
Tahun 2001 Penjualn Tahun 2001 LS T

Untuk mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak tahun 2001,

dapat dihitung dengan cara berikut : (Zaki Baridwan, 1992 : 35).

(2
(F8]
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rnal Fund Needed” dengan rumus sebagai berikut : (Weston dan

A L
EFN = — (ATR) - — ATR) — be(TR2)
e TR
dimana :
EFN — Eksternal Fund Needed atau dana yang diperlukan
AAL _
TR = Harta yang bertambah secara spontan sesuai dengan

ok o

pendapatan atau penjualan total yang dinyatakan
dalam prosentase pendapatan.

—TI; = Kewajiban yang bertambah secara spontan sesuai
dengan pendapatan atau penjualan total yang
dinyatakan dalam prosentase pendapatan atau

penjualan total.

ATR = Perubahan dalam pendapatan

b = Rasio Retensi Laba (Rasio laba ditahan atas laba
bersih)

¢ = Margin laba terhadap penjualan (Laba atas
penjualan)

TR2 = Proyeksi pendapatan untuk tahun yang akan datang

Untuk mengetahui sumber — sumber pemenuhan kebutuhan dama

yaitu Rentabilitas Modal Sendiri (RMS).

Laba operasi vang diperhitungkan adalah laba yang berasal operasi
g

perusahaan yaitu disebut dengan Net Operating Income (Laba

Operasi = EBIT) sedangkan total aktiva adalah aktiva lancar

ditambah aktiva tetap.

yang menguntungkan bagi perusahaan digunakan analisis rentabilitas
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PERUSAHAAN

Laporan Rugi Laba
Periode yang berakhir tanggal 31 Desember tahun .........

(D
(¥

Hasil Penjualan

FFEe N Ty

Penjualan retur
Potongan penjualan

Hasil Penjualan bersth

Harga pokok penjualan

Pembelian barang dagangan 1- 01 -2001

Pembelian

Ongkos angkut

Pembelian Retur
Potongan pembelian

Tersedia untuk dijual

XXXXX

XXXXX T
XXXXXK

XXXXXX

029,20, 0, B

XXXXXX

Persediaaan barang dagangan 31 — 12 — 2001

Harga pokok penjualan

Gaji bagian penjualan
Depresiasi alat
Advertensi

Macam biaya penj.

Biaya administrasi dan umum

Gaji pegawai

Gaji pemilik

Bahan pembantu
Sumbangan

Macam biaya umum

Laba usaha bersth

XXXXX
XXXXX
XXXXX

XXXXX

XXXXX T

Pengasilan dan biaya lain-lai

XXRXX +

XXXXXX

NXRXXX +
XXXXXX
XXXXXX

XXXXXX

XXXXXX. T

XXXXXX

iy, 9,6, 0
XXXXXX
XXXXXX
XXX
XXXXXX
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LI
N

Penghasilan lain — lain

Pengahasilan sewa 169,08
Penghasilan bunga XXXXX +
XXXXX
Riava — biaya lain
Riaya bunga xxxxx +
_ XXXXXX
Penghasilan bersih sebelum pajak XXXXXX
PP‘I (/G —_
Penghasilan bersih sesudah pajak XXXXXX
Elemen — elemen luar biasa :
Utang dihapus XXXXX
PPh (%) Xxxx £
REeax ) 8
Penghasilan bersih dan elemen- elemen luar biasa XXXXXX

4}2]

Menentukan besarnya Margin  Laba bersih  yaitu dengan
membandingkan antara laba bersith dengan penjualan laba bersth

(penjualan setelah dikurangi dengan pajak). Penjualan margin laba

&

ersih dapat diformulasikan sebagai berikut : (Weston Copeland,
1995 : 241).

Net Porfit Laba Bersih Tahun 2001y o0,

Margin on Sales Penjualan Tahun 2001

h. Untuk menghitung tambahan dana yang dibutuhkan dalam membelanjakan

rencana poerasional perusahan yang akan datang digunakan metode
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1. Sedangkan formulasi untuk menghitung RMS digunakan rumus :

(Bambang Riyanto, 1992 : 27)

Laba bersih setelah pajak
Modal sendiri

X 100 %

RMS

Il

3.2 Batasan Masalah
Untuk Menghindari lebih luasnya permasalahan, maka perlu adanya

pembatasan masalah,yaitu :
1. Data yang dianalisis adalah dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2001,
sebagai dasar untuk memproyeksikan data tahun 2002.

Masalah kebutuhan tambahan dana hanya digunakan untuk

.t\)

merealisasikan penjualan di masa yang akan datang.

3.3 Asumsi

a.  Bunga lama kredit hutang bank jangka panjang sebesar 27 % dan bunga
baru setelah ada tambahan dana sebesar 20%.

b. Laba Operasional Bersih tahun 2001 dianggap sama dengan Laba
Operasi tahun 2002.
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3.4 KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

START

/ ;
/1 .Data penjualan produk 1997 -2001
/ 2.Laporan keuangan  tahun 2001

/ 3.Neraca tahun 2001 /
/  4.Laporan R/L 2001 /
/ 5.Laporan HPP 2001 //
|
v
Ramalan Penjualan Tahun 2002
L

Y

Perubahan penjualan (Penj. 2001 — penj 2000 )

v

Rasio rekening neraca 2001

v

Laba operasi 2001 (EBIT 2001)

I
\ 4

Laba bersih 2001 (EAT 2001)

'

EFN 2002 (Eksternal Fund Needed)

|
v

" .Analisis Rentabilitas >
. RMS
L

STOP

\w/

(V8]
0
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Keterangan :

1.

[

(V3]

Start, merupakan persiapan - persiapan dalam mengambil data - data yang
dibutuhkan.

Menyiapkan data penjualan periode 1997 sampai dengan 2001 dan laporan
keuangan tahun 2001, berupa neraca tahun 2001 dan laporan R/L tahun
2001.

Menghitung ramalan penjualan untuk tahun 2002 dengan metode 7riple
Exponential Smoothing dan ramalan harga jual untuk tahun 2002 dengan
metode Geometrik Mean.

Menentukan perubahan penjualan yaitu dengan cara mengurangi penjualan
tahun 2001 dengan penjualan tahun 2000.

Menentukan rekening atau pos neraca tahun 2001 yang meningkat secara
spontan terhadap penjualan total yang dinyatakan  dalam prosentase
penjualan total.

Menentukan laba operasional tahun 2001 yang diolah dari laporan R/L
tahun 2001.

Menghitung laba bersih setelah bunga dan pajak (EAT) tahun 2001.
Menentukan margin laba bersih tahun 2001 yaitu dengan cara memban-
dingkan laba bersih (EAT) tahun 2001 dengan pen; ualan tahun 2001,
Menghitung dana eksternal (2002) yang diperlukan (EFN).

Melakukan analisa rentabilitas, berupa Rentabilitas Modal Sendiri (RMS)

dengan dasar laba operasi tahun 2001 laba bersih 2001 dan EFN yang ada.

| Melalui analisa EFN dan analisa rentabilitas dapat diketahui pula sumber

manakah yang lebih menguntungkan, apakah menggunakan modal dari luar

perusahaan atau dari modal sendiri.

_Setelah diketahui tambahan dana yang diperlukan dan sumber pemenuhan

yang lebih menguntungkan, maka akan dijadikan dasar kebijaksanaan

perusahaan di masa yang akan datang.
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BAB 1V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Perusahaan.

Perusahaan Roti Fransisca adalah perusahaan roti yang berbentuk perusahaan
perseorangan yang dimiliki oleh Bapak NUR KHOIRI dan dibantu oleh istrinya
yang bernama TAN SIO MAY. Awal berdirinya perusahaan pada tahun 1989 dan
masih belum memiliki karyawan , semua proses dalam perusahaan mereka
lakukan sendiri mulai dari tahap produksi sampai dengan tahap pemasaran. Pada
tahun 1989 peruéahaan roti Farnsisca masih berlokasi di Jalan Letjen. Suprapto
Gang II No:16 dalam melakukan pemasaran pemilik perusahaan melakukan
sendiri dengan menggunakan satu unit sepeda motor yang membawa 100 — 200
buah Roti setiap harinya dengan wilayah pemasaran hanya disekitar wilayah
Kebonsari. Sehingga hasil yang didapat masih sangat terbatas untuk mendanai
semua biaya produksi

Selanjutnya pada tahun 1991 Perusahaan tersebut berpindah lokasi ke jalan
Letjen Suprapto Gang VIII, No : 22 dengan menempati tanah seluas 223 m? .
pada tahun 1991 ini perusahaan mulai merckrut sejumlah karyawan dengan
jumlah lima (5) orang 3 orang untuk bagian produksi 2 orang untuk bagian
pemasaran. Dalam hal produksi pihak perusahaan sudah dibantu dengan adanya
mesin — mesin seperti Mesin Pengolah Adonan (Varim Mixer, Wodschow dan
C.O Denmark dengan kapasitas 3,5 Kg, 6Kg dan 12 Kg setiap kali proses
produksi), Mesin Pemotong Adonan (Tunpang, Model : 8S — 312), Mesin
Permotong Adonan Merk Philips , Mesin Roll Adonan dan Oven kapasitas besar.
Adarfya tambahan tenaga kerja manusia dan mesin — mesin membaw pengaruh
yang pdsitif terhadap laba perusahaan sehingga kuantitas dan kualitas produksi

semakin meningkat dan wilayah pemasaran juga semakin meluas , selain wilyah
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Kebonsari, Jalan Jawa dan sekitarnya,dacrah perumahan perumahan di Jember
(Perumahan Gunung Batu, Bukit Permai ), daerah Bondowoso, Situbondo dan
sampai dengan daerah Bali (Denpasar) . Pemasaran ini berlanjut hingga sekarang
bahkan semakin terbukti dengan semakin banyaknya pesanan yang didapat .
Tahun 1993 Perusahan Fransisca membuka cabang di daerah Bali yang
pengolahnanya diberikan kepada saudara dari Bapak Nur Khoiri, sehingga jumlah
unit produksi semakin bertambah daripada biasanya dan jumlah tenaga kerja juga
semakin bertambah tetapi pihak perusahaan dalam memasarkan produk untuk luar
Jember tidak dengan mengantarkan barang
Pada pemesan tetapi pihak pengecer mengambil sendiri barang hasil produksinya
Dengan semakin meningkatnya jumlah produksi maka pihak perusahaan
bermaksud menambah unit transportasi perusahaan agar pemasaran roti lebih
meluas lagi dan itu semua semakin dilengkapi dengan penambahan mesin — mesin
baru untuk mendukung perluasan daerah pemasaran. Dengan adanya peningkatan
permintaan konsumen maka sangatlah diperlukan peningkatan hasil produksi baik

secara kualitas dan kuantitas.

4.2 Struktur Organisasi

Struktur Organisasi perusahaan bersifat linier artinya perusahaan Fransisca
menerapkan manajemen dibawah satu orang kendali tidak atau adanya pembagian
tugas dalam kegiatan perusahaan seperti perncanaan produksi, administrasi
pembelian bahan — bahan baku dan kegiatan pemasaran produk.
Struktur organisasi yang digunakan adalah struktur organisasi garis dimana
hubungan pimpinan dengan buruh dan pekerja merupakan garis lurus dan dapat

dilihat pada Gambar 1 berikut ini:
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Gambar 1: Struktur Organisasi Perusahaan Roti Fransisca.

Pimpinan Perusahaan

Wakil Pimpinan

Bagian Produksi Bagian Administrasi/ Bagian Pembelian Bagian Penjualan
Keuangan dan Pergudangan dan Transportasi
Karyawan bagian Karyawan bagian Karyawan bagian Karyawan bagian
Produksi Administrasi/Keuangan Pembelian dan Gudang Penj.dan Transportas

Sumber data : Perusahaan Roti Fransisca

Adapun tugas dan tanggung jawab masing — masing bagian dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Tugas Pimpinan adalah :

a.Mengatur stabilitas dan kelangsungan hidup perusahaan

b.Merangkap sebagai pemilik pribadi perusahaan

¢.Mengawasi semua kegiatan perusahaan baik didalam dan diluar.

2. Wakil Pimpinan adalah :

a.Mengkoordinasi masing — masing bagian didalam perusahaan supaya

terjalin koordinasi yang baik antara pihak atasan dengan bawahan.

b.Bersama Pimpinan menempatkan dan memilih tenaga kerja yang baru

¢ Bertanggung jawab secara penuh kepada atasan mengenai kelancaran

perusahan.
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Bagian Produksi adalah :

a. Mengatur dan mengawasi pelaksanaan proses produksi

b. Mengatur jenis dan jumlah bahan yang akan dipergunakan dalam proses
produksi.

¢. Mengawasi kualitas hasil produksi

d. Melaporkan kelancaran pekerjaan di bagian produksi terhadap atasan.

Bagian Penjualan dan Transportasi adalah

a. Melaksanakan pengiriman produk jadi kepada agen pedagang eceran.

b. Mengerjakan Administrasi barang jadi

¢. Menjamin lancarnya arus barang jadi sampai ke agen atau pengecer

d. Bertanggung jawab terhadap jumlah barang yang keluar karena pesanan

Bertanggung jawab terhadap perawatan mesin kendaraan yang digunakan

o

untuk transportasi.
Bagian Pembelian adalah:
a. Mengadakan pembelian bahan baku
b. Melakukan Administrasi pembelian bahan baku
c. Memeriksa kualitas bahan baku yang dibeli
Bagian Keuangan / Administrasi adalah :
a. Mengatur keuangan dan administrasi baik dalam hal administrasi kantor
maupun administrasi pembelian bahan — bahan.
b.Memberikan keterangan kepada Pimpinan mengenai posisi keuangan
perusahaan.
c.Mengadakan kegiatan pembukuan kegiatan dan operasional perusahan.
d. Melakukan pembayaran yang merupakan kewajiban perusahaan setelah

mendapat surat persetujuan dari pimpinan.

43
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4.3 Aspek Tenaga Kerja.

Manusia adalah faktor yang juga menentukan dalam kelancaranprosese
produksi perusahaan meskipun dalam perusahaan sudah dilengkapi dengan

adanya mesin — mesin tetapi mesin tersebut agar bisa beroperasi harus dijalankan

dengan tenaga manusia.

1. Jenis dan Jumlah Tenaga Kerja.
Tenaga kerja yang ada didalam perusahaan terbagi menjadi dua yaitu
a. Tenaga kerja Langsung : Adalah tenaga kerja yang bekerja dan berhubungan

Jangsung dengan proses produksi yang ada dalam perusahaan, Tenaga kerja
Langsung yang ada berjumlah 15 Orang. Terdiri dari :
Pencetakan Adonan = 5 Orang
Pemotongan Adonan = 5 Orang
Penyampur bahan — bahan utama roti =5 Orang
Pengambilan Roti setelah proses oven =2 Orang

Pembungkusan = 3 Orang

b. Tenaga kerja tak Langsung : Adalah tenaga kerja yang tidak berhubungan
secara langsung dengan bidang proses produksi, antara lain :
Pimpinan Perusahan= 1 Orang
Wakil Pimpinan = 1 Orang
Bagian Penjualan dan transport (Salesman) = 2 Orang
Bagian Reparasi Mesin dan Alat — alat =2 Orang
Bagian Pengambilan Tempat roti dari agen = 3 Orang (Sopir)
Bagian Administrasi dan keuangan =1 Orang
Bagian Pembelian dan Pergudangan = 1 Orang

Bagian Produksi = 1 Orang
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Tabel 1 : Klasifikasi dan Jumlah Tenaga Kerja
Perusahaan Roti Fransisca

NO KLASIFIKASI JENIS PEKERJAAN JUMLAH ORANG
I Tenaga Kerja Tak Langsung
1. Pimpinan Perusahaan 1 (satu)
N Wakil Pimpinan I (satu)
3. Bagian Produksi 1 (satu)
4. Bagian Administrasi/ Keuangan 1 (satu)
R Bagian Pembelian dan Gudang 1 (satu)
6. Bagian Penjualan dan Transport 2 (satu)
7. Sopir 3 (tiga)
8. Tenaga reparasi Mesin dan Alat 2 (dua)
11 Tenaga Kerja Langsung
1. Tenaga Pencetakan adonan 5 (Lima)
2. Tenaga Pemotongan adonan 5 (Lima)
3. Tenaga penyampur Bahan Pembantu 5 (Lima)
4. Tenaga Pengambil Roti setelah Oven 2 (Dua)
3. Pembungkus 3 (Tiga)

Sumber data : Perusahaan Roti Fransisca
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2. Sistem Pengupahan .
Sistem pengupahan yang dilakukan adalah sistem dengan pengupahan bulanan
kecuali untuk tenaga kerja tak langsung yang menggunakan sistem harian
a. Sistem Bulanan : Gaji yang diberikan tidak tergantung pada kuantitas
jumlah hasil produksi maupun jumlah hari kerja tetapi gaji yang diberikan
adalah UMR ditambah dengan tunjangan jabatan , yang termasuk dalam
kriteria ini adalah tenaga kerja tidak langsung
b. Sistem Harian : Gaji yang diberikan tergantung pada jumlah hari kerja
yang diterima sehingga absensi karyawan mempengaruhi besarnya biaya
yang dikeluarkan perusahaan, yang termasuk kriteria itu adalah tenaga
kerja langsung.
3. Hari jam kerja adalah hari efektif (senin — sabtu) dan hari Minggu bila
menerima pesanan dalam jumlah yang besar.
a. Senin — kamis : 07.30 — 15.30 istirahat 12.00 — 13.00
b. Jum’at:07.30 — 16.00 istirahat 11.30 — 13.00
Sabtu : 07.30 — 14.00

(2

d.
4.4. Aspek Produksi.
1.Barang Jadi.
Perusahaan Roti Fransisca dalam memproduksi roti dengan berbagai macam
yaitu Roti Pisang, Roti Pisang Keju, Roti Pisang keju, Roti Empat Rasa, Roti
LLima Rasa dan Roti Enam Rasa.
2. Bahan Baku
a. Roti Pisang:
- Tepung -Mentega
- Gula -Mauripan

- Telor
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b.Roti Pisang Keju:

- Tepung -Mentega
- Gula -Mauripan
- Telor -Keju Parut

c.Roti Pisang Coklat:

- Tepung -Mentega
- Gula -Mauripan
- Telor -Coklat Potong

d.Roti Empat Rasa, Lima Rasa dan Enam Rasa :

- Tepung -Mentega

- Gula -Mauripan

- Telor - Selai Nenas, Strawberry
-Coklat Potong - Coconut (Kelapa + Telor)

3. Proses Produksi.
Adalah proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi yang melewati
proses secara manual maupun secara mekanik. Adapun proses produksi roti pada

perusahan Roti Fransisca sebagai berikut :

a.. Tahap Pencampuran

Tahap pertama adalah dengan mencampurkan Telur kedalam adonan tepung,
kemudian mencampurkan Gula, Mauripan, Garam dan Calsium . Setelah itu
adonan dimasukkan kedalam mesin pencampur adonan, kemudian ditambahkan
air sebanyak 1,5 Liter .proses pencampuran adonan tersebut berlangsung selama
15 menit sampai dengan 20 menit, karena harus dilihat sampai adonan berubah
menjadi halus. Kemudian adonan diangkat dan dibiarkan di atas meja pencampur

dan didiamkan agar mengembang.

47
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b.Tahap Pemotongan.

Tahap ini terjadi pemotongan adonan setelah adonan didiamkan maka adonan
yang sudah siap dimasukkan kedalam mesin potong dengan hasil potongan sudah
ditentukan sesuai dengan jenis roti yang akan dibuat.(Untuk Roti Pisang, Pisang
keju dan pisang Coklat hasil potong adonan kurang lebih setebal 0,5 Cm).
Sedangkan untuk Roti Empat rasa, lima rasa dan enam rasa pemotongan

dilakukan pada mesin khusus yang menghasilkan potongan berbentuk bulat.

¢.Tahap Penyampuran Bahan — Bahan Pembantu

Pada tahap ini semua adonan yang sudah terpotong dipisahkan secara manual
untuk ditempatkan di tempat — tempat sesuai dengan jenis roti yang akan
dibuat.Untuk roti pisang Pisang yang sudah digoreng setengah matang akan
dibungkus dengan adonan tipis yang sudah terpotong tersebut, dan untuk Pisang
Coklat dan Pisang Keju pada bagian tengah dari pisang dibuat belahan dengan
bagian yang sama untuk diberi bahan coklat dan keju kemudian kedua bagian
pisang tersebut disatukan lagi dan dibungkus dengan adonan tipis. Untuk Roti
Empat rasa potongan berbentuk bulat kecil — kecil (sebesar bulatan telur) dipotong
menjadi dua kemudian diisi dengan bahan — bahan seperti selai nenas. Strawbery,
coconut, kismis, keju coklat dan kacang. Satu jenis bahan pemberi rasa untuk satu
bulatan. Begitupula untuk roti Lima Rasa dan Enam Rasa bahan pembantu

diberikan sebanyak dengan nama roti yang diproduksi.

d.Tahap Pengovenan
Pada tahap ini roti sudah ditaruh diatas loyang — loyang besar sesuai dengan
jenis roti kemudian roti — roti tersebut dimasukkan kedalam Oven yang

berkapasitas besar dan dibiarkan selama 20 menit.
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e. Tahap Pendinginan

Pada tahap ini roti yang sudah mengalami proses pengovenan akan
didinginkan agar lebih mengembang dan mengurangi panas yang masih terdapat

didalam roti proses ini minimal memakan waktu 15 menit.

f. Tahap Pembungkusan

Roti yang sudah mengalami proses pendinginan akan dibungkus palstok
kemasan kemudian salah satu bagian pembungkus yang terbuka akan dilakukan
pengepressan sehingga plastik pembungkus akan kuat dan melindungi roti dari

udara luar dan siap untuk dipasarkan.

Adapun urutan proses produksi roti tampak pada gambar 2
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Gambar 2: Alur Proses Produksi Perusahaan Roti Fransisca

Adonan Tepung ,Gula ,Garam dan Mauripan T

N
(]

Air dan Calsium 5 Tahap |

Adonan Tepung dipotong —
potong sesuai bentuk roti
yang akan dibuat

y 11l

Roti Pisang, Pisang keju dan Potongan adonan tipis
Pisang Coklat dengan ketebelan 0,5 cm

> Tahap 11

Roti Empat rasa, Lima Rasa
dan Enam Rasa

Potongan berbentuk bulat.

Selai Strawbery, Nenas , kacang ,Coconut =
Keju, coklat dan kismis mulai dimasukkan

kedalam adonan yang sudah dibentuk Tahap 111

Roti dimasukkan kedalam Loyang besar
sesuai dengan jenis roti yang dibuat

Tahap IV

Roti dari oven dimasukkan ke dalam

ruangan khusus pendingin roti dengan
keadaan masih diadalam loyang

Roti yang sudah mengembang dimasukkan kemasan Tahap V
pembungkus sesuai dengan ukuran roti dan diberi label

harga

Sumber data : Perusahaan Roti Fransisca
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dengan harga jual bila konsumen datang sendiri untuk memesan produk yang
dibutuhkan.

Cara penjualan secara kredit : yaitu mula- mula barang hasil produksi dikirimkan
ke tempat pembeli atau pemesan bersamaan dengan pembayaran sebesar separuh
dari harga barang yang dibeli, kemudian sisanya pembayaran akan dilunasi

setelah satu bulan dari hari penjualan.

(9]
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4.5 Aspek Pemasaran

Pemasaran hasil produksi perusahaan Roti Fransisca dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Daerah Pemasaran

Sebagian besar hasil produsi perusahaan Roti Fransisca dipasarkan didaerah
Jember dan diluar Jember( Bondowoso, dan Bali). Umumnya para pembeli adalah
konsumen rumah tangga.
Daerah pemasaran yang dapat dijangkau oleh Perusahaan Roti Fransisca adalah :
a. Jember ( Kebonsari, Jl. Jawa, Sumatera, Tegal Gede,Perumahan Gunung

batu, Jember Permai , Jalan Kalimantan, Mastrip dan Jenggawah).

b. Bali (Denpasar)

C. Bondowoso (Pasar Bondowoso)

2 Saluran Distribusi

Saluran distribusi perusahaan Roti Fransisca adalah sebagai berikut:

a. Produsen — Agen — Pedagang Eceran — Konsumen
b. Produsen — Pedagang Eceran — Konsumen
c. Produsen — Konsumen.

Agen dan pedagang eceran adalah berupa toko yang melayani kebutuhan rumah
tangga yang berada dalam daerah pemasaran Perusahaan Roti Fransisca.
Sedangkan konsumen adalah Konsumen rumah tangga, rumah makan, perusahaan
bisnis dan hiburan maupun instansi pemerintah, untuk yang berada disekitar
lokasi perusahaan umumnya para konsumen datang langsung ke perusahaan untuk

membeli roti yang diinginkan.

3 Penentuan Harga Jual Produk.

Harga jual yang ditgtapkan penlsahaan Roti Fransisca ialah harga jual
perusahaan kepada agen-dan"pedagang pengeger lebih rendah-daripada harga jual

perusahaan kepada konsumen schingga harga jual agen dan pengecer sama

N
89

i
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4.6. Harga dan Volume Penjualan
Harga jual yang dihasilkan oleh perusahaan roti Fransisca berbeda — beda karena

adanya permintaan konsumen menyebabkan volume penjualan juga mengalami

peningkatan. Daftar mengenai volume penjualan selama 5 tahun sebagai berikut:

Tabel 2 : Perusahaan Roti Fransisca
Volume Penjualan Per jenis Produk
Tahun 1997 — 2001 (unit)

N
(V8]

[ JENIS PRODUK VOLUME PENJUALAN ]
1997 1998 1999 2000 2001

ROTI PISANG 42.650 37.230 38.325 36.600 9.490
PISANG KEJU 36.500 ) TS 32.850 20.130 9.125

| PISANG COKLAT 20.075 18.250 18.250 18.300 13.505
EMPAT RASA 15.330 10.220 123778 12.810 10.950
LIMA RASA 10.950 36.500 7.300 7.320 8.030
ENAM RASA 7.300 3.650 3.650 3.660 3.650

Sumber Data : Perusahaan Roti Fransisca.

Peningkatan harga jual per jenis produk meng alami fluktuasi karena pthak
arus memperhatikan keadaan di pasar dan berusaha untuk bisa
memberikan harga jual yang bisa menarik minat konsumen. Karena dengan
menekan biaya pengeluaran operasional maka akan bisa membuat harga jual

produksi roti bisa bersaing. Karena selain untuk membuat perluasan daerah

3
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3
jov]
w
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juga bisa dijadikan sebagai tempat promosi i produk perusahaan
larena ini nanti akan berhubungan dengan nasib perusahaan di masa yang akan
datano Berikut adalah data penjulan untuk tiap jenis produk roti selama lima

tahun.
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Tabel 3 : Perusahaan Roti Fransisca
Harga Jual Per Jenis P oduk
Tahun 1997 — 2001 (unit)

[ JENIS PRODUK HARGA JUAL PER UNIT (Rp)
1997 1998 1999 2000 2001
ROTI PISANG 500 550 600 675 700
PISANG KEIJU 750 1000 950 1000 1000
"PISANG COKLAT 750 1000 975 1000 1000
EMPAT RASA 1500 1550 1700 1800 1750
LIMA RASA 2000 2050 2200 2250 2250
ENAM RASA 2250 2300 2400 2750 2750

Sumber Data : Perusahaan Roti Fransisca

4.2.1 Analisis Kebutuhan Tambahan Dana
a. Menghitung hasil penjualan tahun 2002
Hasil perhitungan dengan menggunakan metode peramalan Triple Exponential
Smoothing terhadap volume penjualan yang sebelumnya sudah dihitung dengan
neramalan secara single Exponential Smoothing dan dilanjutkan dengan metode
Double Eksponential Smooting, karena data hasil perhitungan dua tahap

peramalan sebelumnya akan dijadikan penghitungan bagi metode peramalan

celaniutnva
selanjutnys
Sehingga semuanya bersifat saling berhubungan satu sama lain dan data hasil
perkiraan harga jual masing — masing produk untuk periode penjulan pada tahun
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Digital Repository Universitas Jember

Tahel 4 : Perusahaan Roti Fransisca

L AU PN S

Ramalan Volume Penjualan dan Harga Jual Per Jenis Produk

N
(9]

e Tahun 2002.
JENIS PRODU? VOLUME HARGA JUAL | HASIL PENJUALAN
PENJUALAN | PER UNIT (Rp) (Rp)
(BUAH)

ROTI PISANG 37.080 760 28.180.800
PISANG KEJU 30.256 1.083 32.767.248
PISANG COKLAT 19.171 1.082 20.743.022
EMPAT RASA 14.681 1.817 26.675.377
LIMA RASA 15.593 2317 36.128.981
ENAM RASA 5.492 2.894 15.893.848

''''' TOTAL -5 160.389.276

Sumber data : Lampiran 1 dan 2.

Jadi besarnya hasil penjualan untuk tahun 2002 adalah sebesar Rp 160.389.276

b.

Menghitung Perubahan hasil penjualan (A TR)
Perubahan Hasil penjualan didapatkan dengan cara mengurangi  hasil
penjualan tahun 2002 dengan hasil penjualan produk yang didapatkan pada

tahun 2001 sehingga :

ATR = Penjualan tahun 2002 - Penjualan tahun 2001
ATR = Rp. 160.389.276 — Rp.76.540.500
ATR = Rp 83.848.776

Jadi perubahan hasil penjualan sebesar Rp 83.848.776

erliitungan prosentase rekening neraca terhadap penjualan sebagai berikut..
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N
N

Kas Bank untuk tahun 2001 =6,53 %
2. Piutang Dagang tahun 2001 =1,30 %
3. Persediaan untuk tahun 2001 =34 85 %
4, Total Aktiva tetap =50,94 %
5. Hutang Dagang tahun 2001 =7,70 %
6. Hutang Bank tahun 2001 =6,53 %
7. Hutang lain — lain tahun 2001 =1,63%
8. Pendapatan di muka tahun 2001 H0IB5%

Hasil penghitungan ini didapat dan dari perhitungan pada lampiran 7 dan
8

d. Menghitung Laba Operasi (EBIT) tahun 2002

Untuk menghitung laba operasi tahun 2002, harus menghitung dahulu margin

aba operasi tahun 2001 dengan cara sebagai bertkut :

Laba Operasi Bersth = Laba Operasi 2001(EBIT) ¥ 100 %
tahun 2001 Penjualan 2001
S Rp. 17.052200 < 100 %
Rp. 76.540.500

Pada Asumsi yang ada disebutkan bahwa margin laba operasi tahun 2001
dianggap sama dengan margin laba operasi tahun 2002. maka Laba Operasi tahun

2002 (EBIT) dapat dihitung dengan cara sebagai ber ikut :

Laba Operasi Bersth Laba Operasi 2002(EBIT)
tahun 2002 Penjualan 2002

I

X 100 %
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691
1.916.869

Rp.35.71
Rp. 4.050.000
Rp.31.668.691
X 100 %

Rp.

718691

Rp. 160.389.276
Rersih tahun2002
an tahun 2002

Rp. 35.718.691

a
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Rp.1.250.000

6.668.691 =Rp. 666.869 +
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sil perhitunean diatas maka Laba Operasi (EBIT) periode tahun

22,27 %
RASI (EBIT) 2002

lumlah Hutang Bank Rp.15.000.000

Bunga lama (27 %) Rp.15.000.000 x 27 %
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; B0y

I

kan antar

data

Digital Repository Universitas Jember

ghasilan sebelum Pa

rkan ha

Net Porfit Margin

|_‘»R[‘

5 % x Rp. 25.000.000

ABA OP
0/ ~
10 % x 5D,

PAJAK

Sum

'
1

\
|
|
|
i
|
I
|
[
|

RBerdasa

o]

v
S

o

(=3
e

Rp.160.389.276



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Net Porfit Margin =~ = 18,54 %
On Sales

Jadi besarnya Margin Laba Bersth untuk periode tahun 2002 adalah 18,54 %

g Menghitung besarnya tambahan dana yang dibutuhkan dalam membelanjakan

ggunakan metode Eksternal Fund
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1ed (Weston dan Copeland, 1995 :350). Maka besarnya kebutuhan dana

A L

L
2 ommN T = (IR be (TR 2)

EFN = 93,62 % (Rp.83.848.776) — 16,51 % (83 848.776) — 17,53 % x 18,54 % X

di besarnya Anggaran dana yang dibutuhkan oleh perusahaan sebesar

4.2.2. Analisis Rentabilitas.

sebelum ditentukan besarnya RMS dan RE, perlu ditentukan terlebih dahulu
esarnya laba bersih setelah pajak (EAT) untu: . tahun 2002 dari masing — masing
alternatif pemenuhan dana yaitu pemenuhan dana dengan tambahan modal asing

dan pemenuhan dana dengan tambahan modal sendiri.
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Tabel 5 : Perusahaan Roti Fransisca

Alternatif pemenuhan dana dengan tambahan modal asing dan

tambahan modal sendiri pada tahun 2002.

A
\O

[ Akun Modal Asing Modal Sendiri
EBIT Rp.35.718.691 Rp.35.718.691
Bunga (27 %) Rp. 4.050.000 Rp. 4.050.000
Tombahandane | U8 g | TEESEeTTE
Bunga ( 20%) Rp.11.887.483 — =i
EBT Rp.19.781.208 Rp.31.668.691
Pajak Rp. 989.060 — Rp. 1.916.869 —
EAT Rp. 18.792.148 Rp.29.751.822

Sumberdata: Lampiran 9, Suku bunga pinjaman 20 %( Suku Bunga Bank

Mandiri tahun 2002)

Alternatif Pemenuhan Tambahan Dana:

Dengan Rentabilitas Modal Sendiri dengan Tambahan Modal Asing :
Modal disetor tahun 2001 Rp.49.015.050

Laba ditahan Rp. 2.000.000 +
Modal Sendiri Rp.51.015.050

RMS dihitung dengan formulasi sebagai berikut (Bambang Riyanto,1962

I.aba Bersih Set
Moda l

RMS X 100 %

® <‘o
_; ;n

ey Rp.18792.148 <« 1an o,
RM = il : 0
e Rp.51.015.050 -

27):


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Alternatif Pemenuhan Tambahan Dana :

o

Dengan Rentabilitas Modal Sendiri denoan Tambahan Modal Sendiri

Modal disetor tahun 2001 Rp. 49.015.050
Laba ditahan Rp. 2.000.000
Rencana Tambahan Modal Rp 59.437.418 +
Modal Sendiri Rp.110.452.468

Rp. 29.751.822
RMS = . X 100 %
Rp. 110.452 468

26,93 %

I

RMS
Dari perhitungan RMS tersebut dapat diketahui bahwa kebutuhan dana sebaiknya

dipenuhi dari Moda! Asing karena RMS dengan tambahan Modal Asing lebih

besar daripada RMS dengan modal sendiri yaitu : 36,83 % > 26,93 %.

4.3 Pembahasan.
4.3.1 Analisis Kebutuhan Tambahan Dana
Sesuai dengan hasil analisa data, maka langkah — langkah dalam melakukan

perhitungan besarnya kebutuhan tambahan dana adalah sebagai berikut:
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Data volume penjualan untuk setiap jenis produk roti dari tahun 1997 sampai
kecuali pada tahun 2001 yang mengalami
penurunan jumlah volume penjualan. Tetapi pada tahun 2002 pihak perusahaan
berupaya memenuhi permintaan konsumen yang menunjukkan  gejala
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa produk Perusahaan Fransisca memang
mendapatkan tempat di tengah persaingan antar perusahaan roti di wilayah
Jember dan sekitarnya. Dengan menoounakan metode Triple Exponential
J o oo }"

peRe s

Smoothing, ramalan penjualan tahun 2002 untuk masing masing produk

QLGS

mengalami kenaikan. Produk Roti Pisang menjadi 37.080 unit, poduk Roti Pisang

N
(]
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Keju menjadi 30.256 unit, produk Roti Pisang Coklat menjadi 19.171 unit, produk
Roti Empat Rasa menjadi 14.681 unit, produk Roti Lima Rasa menjadi 15.593
unit dan produk Roti Enam Rasa menjadi 5.492 unit.
b. Estimasi Harga Jual tiap produk pada tahun 2002.

Dari data yang didapat bahwa harga jual untuk tiap jenis produk roti pada
tahun 1997 sampai dengan roti 2001 menunjukkan bahwa adanya peningkatan
harga jual namun dengan prosentase yang kecil. Kenaikan Harga jual yang terjadi
memang akan memberikan tambahan keuntungan bagi perusahaan tetapi dalam
menaikkan harga jual, pihak perusahaan juga memprtimbangkan keadaan tingkat
harga di pasaran.

Dengan menggunakan metode Geometic Mean, maka harga jual per jenis produk
pada tahun 2002 adalah sebagai berikut:

Roti Pisang harga jualnya adalah Rp.760/unit, Roti Pisang Keju menjadi
Rp.1.083/Unit, Roti Pisang Coklat menjadi Rp.1.082/Unit, Roti Empat Rasa
menjadi Rp. |.817/unit, Roti Lima Rasa menjadi Rp. 2.317/unit, Roti Enam Rasa
menjadi Rp.2.894/unit. Sehingga secara total jumlah penjualan untuk tahun 2002
sangatlah signifikan yaitu sebesar Rp. 160.389.276.

¢. Perubahan Hasil penjualan

Perubahan hasil penjualan didapat dengan cara mengurangi hasil penjualan
pada tahun 2002 dengan hasil penjualan pada tahun 2001. Untuk penjualan pada
tahun 2001 didapat dari Laporan Rugi Laba tahun 2001, sedangkan untuk hasil
penjualan didapat dari hasil perhitungan ramalan volume penjualan tahun 2002
kemudian dikalikan dengan estimasi harga produk untuk tahun 2002, dan
menunjukkan adanya peningkatan hasil penjualan.

d Analisis Prosentase Rekening Neraca terhadap Penj ualan.

Semua rckening atau pos neraca yang bervariasi langsung dengan penjualan
telah diprosentasekan dengan penjualan yang terjadi pada tahun 2001. Hasilnya
menunjukkan bahwa harta bertambah secara spontan sesuai dengan pendapatan

atau penjualan total sebesar 93,62 9%, sedangkan kenaikan spontan dalam hutang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

lancar sebesar 16,51 %, sehingga pada tahun 2002 ini perusahaan membutuhkan
tambahan dana sebesar 77,11% terhadap kenaikan penjualan pada tahun 2002.
e Analisis Laba Operasional (EBIT) Tahun 2002.

Adanya asumsi bahwa Laba Operasi tahun 2001 dianggap sama dengan Laba
Operasi pada tahun 2002 menyebabkan hasil dari laba operasional tahun 2002
meningkat menjadi Rp.36.010.812, selain itu dengan laba operasi yang semakin
besar menunjukkan keadaan operasi perusahaan yang semakin baik
£ Analisis Laba Bersih (EAT) tahun 2002.

Dalam perhitungan Laba Bersih tahun 2002 yang dilakukan pertama kali
adalah mengurangi laba operasional tahun 2002 sebesar Rp.35.718.691 dengan
hutang bank jangka panjang Rp. 15 1000.000 dikalikan dengan suku bunga sebesar
27 % menjadi Rp.4.050.000 dengan jumlah hasil adalah Rp.31.668.691
(Pendapatan sebelum pajak), Kemudian EBT tersebut dikenakan pajak 5% dan
10%, dengan hasil akhir sebesar Rp.29.751.822 (Penghasilan setelah pajak dan
bunga).

g Analisis Margin Laba Bersih tahun 2002

Margin Laba Bersih tahun 2002 didapat dengan cara membandingkan laba
bersih tahun 2002 dengan penjualan tahun 2002 , sehingga dihasilkan prosentase
sebesar 18,54 %. Margin laba bersih menunjukkan efisiensi dari kegiatan
operasional perusahaan.

h. Analisis Kebutuhan Tambahan Dana.

Dari perhitungan analisis External Fund Needed (EFN) pada analisis nampak
bahwa tambahan dana yang dibutuhkan adalah sebesar Rp.59.437.418 untuk
memenuhi kenaikan volume penjualan sebesar Rp.160.389.276.

i. Analisis Rentabilitas
Dari perhitungan Rentabilitas didapatkan bahwa Rentabilitas Modal Sendiri

dengan tambahan modal asing sebesar 36,83 % lebih besar daripada Rentabilitas

Modal Sendiri dengan tambahan modal sendiri sebesar 27,17 %.

N
o
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CRLRSITAS JEMBER

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pada berbagai tahap analisis yang telah dibahas pada bab terdahulu maka
dapat ditarik kesimpulan pokok seba’gai berikut.

1. Adanya peningkatan jumlah penjualan produk menunjukkan bahwa

Perusahaan Roti Fransisca mempunyai pangsa pasar sendiri yang memang
menyukai kualitas dari roti tersebut. Peningkatan penjualan tersebut dapat
dilihat dari perhitungan selisih antara ramalan penjualan pada tahun 2002
dengan hasil penjualan pada tahun 2001 vyang berjumlah sebesar
Rp.83.848.776.
Peningkatan penjualan yang terjadi pada tahun 2002 tersebut juga
diantisipasi oleh pihak perusahaan dengan jalan akan menambah dana
operasional perusahaan. Dari perhitungan ramalan kebutuhan dana
berdasarkan metode Eksternal Fund Needed dapat diketahui jumlah
kebutuhan dana untuk tahun 2002 adalah Rp.59.437.418.

Pemenuhan kebutuhan yang ada lebih baik dari modal asing karena melihat

)

hasil perhitungan RMS modal asing lebih besar daripada RMS dengan
modal sendiri.
5.2 Saran — saran.

Perusahaan harus lebih baik lagi dalam uasahanya menaikkan profit margin
karena naiknya jumlah profit margin akan menaikkan rentabilitas perusahaan.
Selain itu pimpinan perusahaan harus mengambil kebijaksanaan agar tidak terjadi
lagi penurunan jumlah produksi seperti pada tahun 2001, sebab sedikit banyak
turunnya angka hasil penjualan akan mempengaruhi pendapatan dan

kelahgsungan proses produksi untuk periode yang akan datang.

N
[FS)
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Lampiran 1: Perusahaan Roti Fransisca
Ramalan Volume Penjualan Tiap Jenis Porduk
Untuk periode tahun 1997 - 2001

N
v

JENIS PRODUK VOLUME PENJUALAN
1997(X1) | 1998(X2) | 1999(X3) |2000(X4) | 2001(X5)

ROTI PISANG 42.650 37.230 38325 36.600 9.490
PISANG KEJU 36.500 12.775 32.850 20.130 9.125
PISANG COKLAT | 20.075 18.250 18.250 18300 | 13.505
EMPAT RASA 15.330 10.220 12.775 12.810 | 10.950
LIMA RASA 10.950 36.500 7.300 7.320 8.030
ENAM RASA 7.300 3.650 3.650 3.660 3.650

Sumber Data : Perusahaan Roti Fransisca.

Ramalan untuk volume penjualan per jenis produk

dengan metode Triple Eksponential Smoothing dengan nilai a = 0,10.

tahun 2002 dihitung

Tahap pertama adalah penghitungan data dengan cara Single Eksponential

Smoothing, kemudian akan dilanjutkan dengan penghitungan secara Double

Smoothing dan terakhir dengan Triple Eksponential Smoothing, karena dengan

peramalan secara tiga tahap hasilnya akan lebih teliti .

1. Produk Roti Pisang

=qa Xe +(1 - o) S

=42.650=S"; (97)=S"1(97)

=38 38", +8" ;=3 (42.650) — 3(42.650) + 42.650

S';
St (97)
a; (97)
=42.650
by = _o
2(1 — )
(0,10)*

2(1-0,10)

(6 — 50)S't— (10 - 8a() S" + (4 —3a) St ™

6-5(0,10)42650 — 10-8(0,10)42.650 + 4-3 (0,10)42650
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N
o)}

= 0,01/1,8 (234.575 - 392.380 + 157.805)= 0

C1 =

Ft+m
Fi+1

F>

S" (98)
S"2(98)
S" 2(98)
a3 (98)

by &

l

Ft+m
Fa+1

Fj

2 Q! n m
(_1__0';)_2. (S'2—2 8"+ 8")

0,01/0,81 (42.650 — 85.300 + 42.650) = 0

=a,tbm+ 12¢,m?
=a;+b (1)+12¢1(1)?
= (42.650 + 0 + 0 ) = 42.650 (Forecast tahun ke dua)

=0,10 (42.650) + (1 —0,10)42.650 = 42.650

=0,10 (42.650) + (1- 0,10)42.650 =42.65 + 38.385 =42.650
—0,10 (42.650) + ( 1—0,10)42.650 = 42.650

=38, -38", +S", =3(42.650) — 3(42.650) + 42.650

= 42.650

2
— G N e S (10080 S+ (#= 30) S t
2(1- )

(0,10)*
2(1-0,10)

6- 5(0,10)42.650 — 10-8(0,10)42.650 + 4-3 (0,10)42650

0,01/1,8 (234.575-392.380 + 157.805)= 0O

\f}\lz ( Slz . 2 Sll2+ Sl"z)

(A

0,01/0,81 (42.650 — 85.300 + 42.650)= 0
—a,+b,m+ 12¢,m?

=a,+b (1)+1/2¢c2(1)?
=(42.650 + 0 + 0 ) = 42.650 (Forecast tahun ke tiga)
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S's (99)

S"3(99)

§"3(99)

a3 (99)

b3 (99)

C3(99)

Fas

Fy4

S's (00)

S" 4(00)

a 4 (00)

by (00)

C4(00)

Fa+1

F5 (2002)

=0,10(37.230) + (1 - 0,10) 42.650 =42.108

=0,10 (42.108) + (1 - 0,10) 42.650 = 4.210,8 + 38.385 = 42.596 .
= 0,10(42.596) + (1 —0,10) 42.650 = 42.654

= 3(42108)- 3(42596) + 42650 = 126.324 — 127.788 + 42650
=41.186

=0,01/1,8 (231.594 — 391.833,2 + 157.805)

=-13,80

=0,01/0,81 (42.108 — 85.192 + 42.650)

=-5,358

=a;+b3(1)+12¢c3(1)2

=41.186 + (-13,80) + (1/2 x -5,358)

=41.169,525 = 41.170 (Forecast tahun keempat)

=0,10(38.325) + (1 - 0,10)42.108 =41.729,7
=0,10(41.729,7) + (1 - 0,10) 42.595,8 = 4.172,97 + 38.336,22
=42.509,19

=3(41.729,7)- 3(42.509) + 39.518 = 125.189,1 — 127.518 + 39.518
=37.1891

=0,01/1,8 (229.513,35 - 391.082,8 + 146.216,6)

=-85,29

=0,01/0,81 (41.729,7 — 85.018+ 39.518)

=-46,54

=a,+by(1)+12¢c4(1)?

=37.189 + (-85,29) + (1/2 x—46,54)

=37.080,44 = 37.080 (Forecast tahun kelima)
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Dari perhitungan diatas disimpulkan bahwa X1 = S';, 8", 8" =42.650)
Dan hasil ini juga berlaku bagi unit produk yang lain bahwa hasil S’ S"t  S"t
untuk setiap tahun pertama dan kedua dari Ramalan menunjukkan hasil yang

sama dengan jumlah X1 unit produk tersebut pada tahun pertama pula. Sehingga
Forecast (F { + m) untuk tahun ke dua dan ketiga menunjukkan hasil yang sama.

2.Produk Roti Pisang Keju

St =a X¢ +(1 - a) S¢i
S, (97)  =36.500=S"; (97)=8"1(97)
S",(97)  =0,10(36.500) + ( 1- 0,10)36.500 =3.650 + 32.850 = 36.500
S",(97)  =0,10(36.500) + (1 0,10)36.500 =3.650 + 32.850 = 36.500
a, 97) =38, -38"; +S"=3(36.500)— 3(36.500) + 36.500
= 36.500

b, = o’ (6 — 5x)St— (10 - 8a) S+ (4 —3a) St ™

21— a)

(0,10)?

= _O  6.50,10)36.500 — 10-8(0,10)36.500 + 4-3 (0,10)36.500
2(1-0,10)

0,01/1,8 (200750 — 335.800 + 135050)= O

c; = = (§2-28%+8")
(1- o)
— 0,01/0,81 (36.500 — 73.000 + 36.500) = 0
Ft+m =a,+bm+12¢c,m?
Fiel =a;+b (1)+12¢c(1)?

F, =(36.500 + 0+ 0 ) = 36.500 (Forecast tahun ke dua)
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N
O

S', (98) ~0,10 (36.500)+ (1 - 0,10)36.500 =36.500
S" 5 (98) =0,10 (36.500) + (1- 0,10)36.500 = 36.500
S™,(98) = 0,10 (36.500) + ( 1-0,10) 36.500 = 36.500
a,(98) =38, -38", +8", =3(36.500) — 3(36.500) + 36.500
=36.500
b, = —2(—10‘_2—0()— (6 —5x)S't— (10 - 8x) S¢" + (4 —30) St ™
(0,10)°

6- 5(0,10)42650 — 10-8(0,10)36.500 + 4-3 (0,10)42650
2(1-0,10)

= 0,01/1,8 (200.750 —335.800 + 135.050)= O
2
cy = o (82-28S™)
(1- o)

= 0,01/0,81 (36.500 —73.000 + 36.500)= 0

Ft+m =a,+bm+12¢c,m?

Fosi =a,+b (D +12ca (D)’

F3 =(36.500 + 0 + 0 ) = 36.500 (Forecast tahun ke tiga)

S5 (99) =0,10 (12.775) + (1 - 0,10) 36.500 = 34.127,5

S 3(99) =0,10 (34.127,5) + (1 - 0,10) 36.500 = 3412,75 + 32.850 = 36.263

S™3(99) = 0,10(36.263) + (1 —0,10) 36.500 = 3.626,3 + 32.850 =36.476

as(99) =3(34.127,5) 3(36.263) + 36.476 = 102.382,5 — 108.789 + 36.476
=30.069,5

bs (99) =0,01/1,8 (187.701,25 — 333.619,6 + 134.961,2)

=0,01/1,8 (-10.957,15) = -60,87
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C3(99) =0,01/0,81 (34.127,5 — 72.526 + 36.476)
=0,01/0,81 (-1922,5) = -23,73
Fiii =a;+by(1)+12¢c3(1)°

=30.069,5 + (-60,87) + 1/2 (-23,73)

Fq =29.996 (Forecast tahun keempat)

S’y (00) =0,10(32.850) + (1 - 0,10) 34.127,5 = 33.999,75

S" 4(00) =0,10(33.999,75) + (1 - 0,10) 36.263 =3.399,975 + 32.636,7
=36.037

S™4(00) =0,10(36.037) + (1 - 0,10) 36.476 = 3.603,7 + 32.828,4
=36.432,1 = 36.432

a4 (00) = 3(33.999,75)- 3(36.037) + 36.432 =101.999,25 — 108.111

+36.432 = 30.320,25

b4 (00) =0,01/1,8 (186.998,625 — 331.540,4 + 134.798,4)
=-54,12

C4(00) =0,01/0,81 (33.999,75 — 72.074 + 36.432)
= - 20,27

Fail =a,+bs(1)+12¢c4(1)?

=30.320,25 + (-54,12) + 1/2 ( - 20,27)
Fs(2002)  =30.255995 = 30.256 (Forecast tahun kelima)

3.Produk Roti Pisang Coklat

S = o Xe +(1 - o) S¢1

S| (97) 20.075=S"1(97)=S" 1(97)
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a, (97) =38, -38"; +S"=3(20.075) - 3(20.075) + 20.075

= 20.075

b, = o (6 —50)S't— (10 - 8x) S " + (4 -3a) St ™

2(1 = &)

2
= 10  4.50,10)20.075 — 10-8(0,10)20.075 + 4-3 (0,10)20.075

2 (1-0,10)

Il

0,01/1,8 (110.412,5 — 184.690 + 74.277,5)= 0

2
C l — —()/_2— (S‘z . 2 S"2+ sz)
(1- a)
= 0,01/0,81 (20.075 — 40.150 + 20.075)= 0
Ft+m =at+btm+1/2ctm2
Fis+1 =a,+b (1)+12¢1(1)?
F, =(20.075 + 0 + 0 ) = 20.075 (Forecast tahun ke dua)
S, (98) =0,10(20.075)+(1 - 0,10)20.075 =20.075
S" 5 (98) = 0,10 (20.075) + (1- 0,10)20.075 =20.075
S™,(98) =0,10 (20.075) + (1-0,10)20.075 =20.075
a, (9%) =38, -3S", +8", =3(20.075) - 3(20.075) + 20.075
=20.075
2
b, = —2% _ (6-5x)St—(10-8x)S" +(4-30)St"
2(1 - o)

2
_ _(0,10)"  6.5(0,10)20.075 — 10-8(0,10)20.075 + 4-3 (0,10)20.075
2( 1-0,10)

— 0,01/1,8 (110.412,5-184.690 + 74.2775= 0
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Il

Ft+m

Fo+1

S (99)
S"3 (99)

§"3(99)

as (99

bs (99)

C: (99)

F3%1

2

= a ( Slz = 2 S'l2+ S"lz)
(1- o)

0,01/0,81 (20.075 —-40.150 +20.075)= O

=a,+bm+12c¢c,m?
—a,+by(1)+12¢c,(1)?
=(20.075+ 0 + 0 ) = 20.075 (Forecast tahun ke tiga)

=0,10 (18.250) + (1 - 0,10)20.075 = 19.892,5
~0,10 (19.892,5) + (1 - 0,10) 20.075 = 1989,25 + 18067,5
=20.056,75 = 20.057

0,10(20.057) + (1 — 0,10) 20.075 = 2005,7 + 18.067,5

It

20.073,2 =20.073

= 3(19.892,5) -3(20.057) + 20.073 = 59677,5 — 60171 + 20073
=19.578,5

=0,01/1,8 (109.408,75 — 184.524,4 + 74.277,5)

=0,01/1,8 (-838,15) = -4,65

=0,01/0,81 (19.892,5 — 40.114 + 20.073)
=0,01/0,81 (-148,5) =-1,83
=a;+b;(1)+12¢c3(1)*

=19.579,5 + (-4,65) + 1/2 (-1,83)

=19.573.43 = 19.573 (Forecast tahun keempat)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

S’y (00) =0,10 (18.250) + (1 - 0,10) 19.892,5 = 19.728,25

S" 4 (00) =0,10 (19.728,25) + (1 - 0,10) 20.057 =1972,825 + 18.051,3
=20.024,125 = 20.024

"4 (00) ~0,10(20.024) + (1 — 0,10) 20.073 = 2002,4 + 18.065,7
=20.068,1 = 20.068

a4 (00) — 3(19.728,25)- 3(20.024) + 20.068 =59.184,75 — 60.072

+20.068 = 19.180,75

bs (00) =0,01/1,8 (108.505,375 — 184.220,8 + 74.251,6)
2813

Cs4 (00) =0,01/0,81 (19.728,25 — 40.048 + 20.068)
=00

Fas1 —a,+b(1)+12¢c4(1)?

=19.180,75 + (-8,13) + 1/2 (- 3.10)

F5(2002) =19.171,07 = 19.171(Forecast tahun kelima)
4.Produk Roti Empat Rasa
$h = o Xe +(1 - o) St
St (97) =15.330=S8"1(97)=S"1(097)
a; (97 =38 -38"; +S"=3(15.330)-3(15.330) + 15.330
‘ = 20.075
b, = o (6 — 5)S't— (10 - 80) S." + (4 —30) St
2(1- o)
= _(_O’l)z_ 6-5(0,10)15.330 — 10-8(0,10)15.330 + 4-3 (0,10)15.330

2 (1-0,10)

Il

0,01/1,8 (84.315 - 141.036 + 56.721)= 0
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Ft+m

Fi1+1

S, (98)
S"2(98)
5" 2(98)
a> (98)

Ft+m
Y

Fs

83 (99)

az (S|2 " 2 SI12+ S"'Z)

(1- a)

0,01/0,81 (15.330 — 30.660 + 15.330)= 0

=a1+btm+ 1/2C1m2

—a,;+b (1)+12¢1(1)?
=(15.330 + 0 + 0 ) = 15.330 (Forecast tahun ke dua)

=0,10(15.330)+ (1 - 0,10)15.330 =15.330
=0.,10(15.330) + (1- 0,10)15.330 =15.330

=0,10 (15.330) + (1-0,10) 15.330 = 15.330

=38, -38", +S", =3(15.330) - 3(15.330) + 15.330

=15.330
2
—X —  (6-5x)St—(10-8x)S{" + 4-30)St™
2(1 - «)
(0,10 .
_W) 6-5(0,10)15.330 — 10-8(0,10)15.330 + 4-3 (0,10)15.330
2(1-0,10)

0.01/1.8 (84.315-141.036 +56.721)= 0
2

—L 1 n m
= > (S2-28"+8")

(1- a)

0,01/0,81 (15.330-30.660 + 15.330)= 0
=a,+bm+12¢ m?
=a,+by(1)+1/2¢c,(1)?
=(15.330 + 0 + 0 ) = 15.330 (Forecast tahun ke tiga)

=0,10 (10.220) + (1 - 0,10) 15.330 = 14.799

74
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S" 3 (99)

5" 3(99)

as (99

b3 (99)

Cs (99)

Faf

Sy (00)
S" 4 (00)

S"4 (00)

a4 (00)

by (00)

C4 (00)

— 0,10 (14.799) + (1 - 0,10) 15.330 = 1.479,9 + 13.797
~15.276,9 = 15.277
0,10(15.277) + (1 —0,10) 15.330 = 1.527,7 + 13.797

= 15.324,7
— 3(14.799) -3(15.277) + 15.324,7 = 44397 — 45.831 + 15.324,7

=13.890,7
=0,01/1,8 (81.394,5 — 140.584,4 + 56.701,39)
=0,01/1,8 (-2.488,51) =-13,82

=0,01/0,81 (14.799 — 30.554 + 15.324,7)
=0,01/0,81 (-430,3) =-5,31
—as+by(1)+1/2¢3(1)?

=13.890,7 + (-13,82) + 1/2 (-5,31)

= 13.874,23 = 13.874 (Forecast tahun keempat)

= 0,10 (12.775) + (1 - 0,10) 14.779 = 14.596,6

= 0,10 (14.596,6) + (1 —0,10) 15.277 =1.459,66 + 13.749,3

=15.208,96

—0,10(15.208,96) + (1—0,10) 15.324,7 = 1.520,896 + 13.792,23

= 15.313,126.

— 3(14.596,6)- 3(15.208,96) + 15.313,12 = 43.789,8 — 45.626,88
+15.313,12 = 14.700,76

= 0,01/1,8 (80.281,3 — 139.922,432 + 56.658,544)

=-16,56

= 0,01/0,81 (14.596,6 — 30.417,92 + 15.313,12) =- 6,27
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Fasl =a,+by(1)+12¢c4(1)°
=14.700,76 + (-16,56) + 172 (-6,27)

F5(2002) = 14.681,07 = 14.681(Forecast tahun kelima)

5.Produk Roti Lima Rasa

St = q X¢ +(1 = a) S

S'y (97) =10.950=8",(97)=S"1(97)

a, (97) =38, -38", +S8"=3(10.950)- 3(10.950) + 10.950

= 10.950

b, = o (6 — 50)S'— (10 - 8a1) S" + (4—3a) St ™
2(1 - a)
(0,10)"

- OO 6.5(0,10)10.950 — 10-8(0,10)10.950 + 4-3 (0,10)10.950
2(1-0,10)

0,01/1,8 (60.225 — 100.740 + 40.515)= 0

¢; = o (82-28%8")
(I~ o)

I

0,01/0,81 (10.950 —21.900 + 10.950)= 0

2

Ft+m =a,;+bym+ 12cm

Fi+l =a;+b ()+12¢1(1)°

1 =(10.950 + 0 + 0 ) = 10.950 (Forecast tahun ke dua)
S’y (98) =0,10(10.950)+ (1 - 0,10)10.950 =10.950
S"2(98) =0,10(10.950) + (1- 0,10) 10.950 = 10.950

$",(98)  =0,10(10.950) + ( 1-0,10)10.950 =10.950
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a> (98

b2 =

I

Ft+m
Fali

Fj

S5 (99)
S"3 (99)

S™3(99)

az (99)

bs (99)

Cs (99)

=38, -38", +8", =3(10.950) — 3(10.950) + 10.950

=10.950
2
(04
—_— 1] o 0 - " + 4_3 t'"
————2(1_ = 6 —5x)S't— (10 - 8x) S¢" + (4 —30) S
(0,10)*
_WY 6-5(0,10)10.950 — 10-8(0,10)10.950 + 4-3(0,10)10.950
2(1-0,10)

0.01/1.8 (60.225—100.740 + 40.515)= 0

2
(1___.0(_0(.7 ( sz _2 S"2+ sz)

0,01/0,81 (10.950 —21.900 + 10.950)= 0

=a,+bym+ 1/201m2

—a,+by(1)+12¢c2(1)?
=(10.950 + 0 + 0) = 10.950 (Forecast tahun ke tiga)

=0,10 (36.500) + (1 - 0,10) 10.950 = 13.505

=0,10 (13.505) + (1 - 0,10) 10.950 = 1.350,5 + 9.855
=11.205,5 =11.206

= 0,10(11.206) + (1 —0,10) 10.950 = 1.120,6 + 9.855
=10.975,6

— 3(13.505) -3(11.206) + 10.976 = 40.515 — 33.618 + 10.976
=17.873

=0,01/1,8 (74.277,5 — 103.095,2 + 40.611,2)

=0,01/1,8 (11.793,5) = 65,51

=0,01/0,81 (13.505 — 22.412 + 10.976)
=0,01/0,81 (2.069) = 25,54

77
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F3+1 =a;+by()+12¢3(1)7
=17.873 + (65,51) + 1/2 (25,54)

Fq =17.951,28 = 17.952 (Forecast tahun keempat)

S’y (00) =0,10 (7.300) + (1 - 0,10) 13.505 = 12.884,5

S" 4 (00) =0,10 (12.884,5) + (1 —0,10) 11.206 =1.288,45 + 10.085,4
=11.373,85 = 11.374

S™4 (00) =0,10(11.374) + (1 -0,10) 10.976 = 1.137,4 + 9.878,4
=11.015,8.=11.016

a4 (00) =3(12.884,5) - 3(11.374) + 11.016 = 38.653,5 — 34.122

+11.016 = 15.547,5

bs (00) =0,01/1,8 (70.864,75 — 104.640,8 + 40.759,2)
= 38,79

Cy4 (00) =0,01/0,81 (12.884,5 — 22.748 + 11.016) = 14,22

Fysl =a,+bs(D)+12¢c4(1)?

— 15.547,5 + 38,79 + 1/2 ( 14,22)

Fs(2002) = 15.593,36 = 15.593(Forecast tahun kelima)
6.Produk Roti Enam Rasa
S’ = o X¢ +(1 - o) S
S (97)  =7300=S"1(97)=S"1(97)
a, 97) =38, -3S"| +S" =3 (7.300) - 3(7.300) + 7.300
= 7300
b, = o’ (6 — 50)S’t— (10 - 8a) S¢" + (4 —3a) S t "

21 - o)
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_(0,10)°  6.5(0,10)7.300 — 10-8(0,10)7.300 + 4-3 (0,10)7.300
2(1-0,10)

= 0,01/1,8 (40.150 — 67.160 + 27.010)= 0

C 1 p— —_ci—z- (S|2 y 2 S|l2+ S"'Z)
(1= o}

I

0,01/0,81 (7.300 — 14.600 + 7.300) = 0

Ft+m =a +bm+12¢c m’
Fi+1 =a,+bi()+12e1 (1)’
F» =(7.300 + 0 + 0 ) = 7.300(Forecast tahun ke dua)
S', (98) ~0,10(7.300)+ (1 - 0,10)7.300 =7.300
S" 5 (98) =0,10(7.300)+ (1 - 0,10)7.300 =7.300
S, (98) =0,10(7.300)+ (1 - 0,10)7.300 =7.300
a; (98) =38, -38", +8", =3(.300)-3(7.300) + 7.300
=7.300
b, = o N (6 —5x)S't— (10 - 8x)S{"+ (4 -3a) St ™
2(1- o)
(0,10’

_OI) 6-5(0,10)7.300 — 10-8(0,10)7.300 + 4-3 (0,10)7.300
2 (1-0,10)

Il

0.01/1.8 (40.150 — 67.160 + 27.010)= 0
2

Cy = —2— (82-2853+SW)
(I- o)

0,01/0,81 (7.300—14.600+7.300)= 0
Ft+m =a1+b1m+l/201m2
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Bk

¥

S's (99)
S"3(99)

§"3(99)

as; (99)

bs (99)

S’ (00)
S"4 (00)

S"4 (00)

=a,+by(1)+12¢c2(1)°
=(7.300 + 0 + 0 ) = 7.300 (Forecast tahun ke tiga)

= 0,10 (3.650) + (1 - 0,10) 7.300 = 6.935

= 0,10 (6.935) + (1 - 0,10) 7.300 = 693,5 + 6.570

=7.263,5

0,10(7.263,5) + (1 —0,10) 7.300 = 726,35 + 6.570
7.296,35 = 7.296

— 3(6.935) -3(7.263,5) + 7.296 = 20.805 — 21.790,5 + 7.296
=6.310,5

=0,01/1,8 (38.142,5 — 66.824,2 + 26.955,2)
~0,01/1,8 (-1.686,5) = -9,36

=0,01/0,81 (6.935 — 14.527 + 7.296)
=0,01/0,81 (-296) = -3,654
=az;+by(1)+12¢3(1)?

=6.310,5 + (-9,36) + 1/2 (-3,654)

=6.299,31 = 6.299 (Forecast tahun keempat)

=0,10 (3.650) + (1 - 0,10) 6.935 = 6.606,5

= 0,10 (6.606,5) + (1 — 0,10) 7.263,5 = 660,65 + 6.537,15
=7.197,8= 7.198

=0,10(7.198) + (1 — 0,10) 7.296 = 719,8 + 6.566,4
=7.286.2

0
o
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a4 (00)

by (00)

Cs (00)

Fa+1

Fs (2002)

=3(6.606,5) - 3(7.198) + 7.286,2 = 19.819,5 — 21.594
+7.286,2 =5.511,7

=0,01/1,8 (36.335,75 — 66.221,6 + 26.958,94)

=-16,26

=0,01/0,81 (6.606,5 — 14.396 + 7.286,2) = -6,21

—a,+b,(1)+12c4(1)°

=5511,7+(-16,26) + 1/2 (-6,21)

=5.492 33 = 5.492(Forecast tahun kelima)
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Lampiran 2: Perhitungan Forecast Error (Mean Absolute Error dan Mean Square Error).

FORECAST ERROR

Penentuan besarnya nilai (o) dilihat dari hasil penghitungan Forecast Error dengan ketentuan nilai yang
paling kecil sebab semakin kecil nilai yang dihasilkan maka hasil peramalan akan semakin baik.Dalam hal ini
dilakukan perbandingan dalam menentukan hasil Forecast Error yang paling kecil dengan mengadakan
0,10), (o =0,50) dan (a=0,90) dan dapat dilihat dari tabel
berikut : (Data yang diambil adalah data bulanan penjualan Roti pisang untuk tahun 2001)

perbandingan antara Forecast Error dengan (o =

SALES (0=0,10) (2=0,50)

Forecast Error Absolute Error Amao:vu Forecast Error Absolute Error Amnoqvw

73 T e e [ T (R e e T B
807 769,00 38,00 38,00 1.444 769,00 bum,oo 38,00 1.444
3 730 772,8 - 428 428 1.831,84 788,00 -58,00 58,00 3.364
4 655 768,52 - 113,52 113,52 12.886,7 759,00 -104,00 104,00 10.816
5 845 757,168 87,83 87,83 7.714,46 707,00 138,00 138,00 19.044
6 920 765,951 254,04 254,04 23.731,09 776,00 144,00 144,00 20.736
7 703 781,356 - 78,56 78,56 6.171,67 848,00 -145,00 145,00 21.025
8 806 773,520 32,4 32,4 1.054,95 T73,5 30,5 30,5 930,25
9 778 776,768 1,232, 1,232 1,5178 790,75 =125 12,75 162,5625
10 892 776,89 115,11 115,11 13.250,31 784,375 107,625 107,625 11.583,14
11 845 788,402 56,59 56,59 3.230,33 838,187 6,8125 6,8125 46,4101
12 740 794,06 54,06 54,06 2.922,48 841,593 | -101,593 101,593 10.321,13
JUMLAH 775,142 | 7.4212,3478 886,2805 99.472,499
RATA -RATA 64,59516 6.184,3 73,85670 8.289,3749



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

)
00

NO SALES (a=10,90)
Forecast Error Absolute Error Amaoqvw
1 769 | e | mmmmmemeee | e ] emeemeeee
2 807 769,00 38,00 39,00 1.444
3 730 797.8 -67,8 67,8 4.596,84
4 655 736,78 - 81,78 81,78 6.687,96
5 845 663,17 181,83 181,83 33.062,14
6 920 826,81 93,19 93,19 8.684,37
7 703 910,68 - 207,68 207,68 43.130,98
8 806 723,76 82,24 82,24 6.763,41
9 778 797,77 - 19,77 19,77 390,85
10 892 T19.87 112,3 1123 12.550,72
11 845 880,79 - 35,79 35:00 1.280,92
12 740 849,17 -109,17 109,17 11.918,08
JUMLAH 1.029,55 130.510,27
RATA - RATA 85,7958 10.875,85

Dari hasil penghitungan menunjukkan bahwa nilai Mean Error dan Absolute Error dengan a = 0,10

menunjukkan hasil yang paling terkecil yaitu: 775,142 untuk nilai Absolute Error dan 7.4212,3478 untuk nilai

(Erorr), sehingga dari ketiga penghitungan Forecast Error maka Metode peramalan lebih cocok menggunakan

nilai a = 0,10 dari pada a = 0,50 dan o= 0,90.
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Lampiran 3: Perusahaan Roti Fransisca
% Perubahan Harga Jual Per Jenis Porduk

Untuk periode tahun 1997 — 2001

TH ROTI ROTI ROTI ROTI ROTI ROTI

PISANG PISANG KEJU PISANG COKLAT EMPAT RASA LIMA RASA ENAM RASA

Harga | Perubahan | Harga | Perubahan Harga | Perubahan | Harga | Perubahan | Harga | Perubahan | Harga Perubahan

(o) (%) (%) (%) (%) (7o)

1997 500 | mmememee- 750 | --mmemee- 750 | -meemeee- 1500 | --em-eees 2000 | -e-emeee- 2250 | emmemeee-
1998 550 Iled] 1000 1,33 1000 1,33 1550 1,03 2050 1,025 2300 1,022
1999 600 1,09 950 0,95 975 0,975 1700 1,096 2200 1,073 2400 1,043
2000 675 1,125 1000 1,052 1000 1,025 1800 1,058 2250 1,022 2750 1,145
2001 700 1,03 1000 1,00 1000 1.,00 1750 0,97 2250 1,00 2750 1,00

Sumber Data : Perusahaan Roti Fransisca.

Perhitungan Harga jual Per jenis Produk 2002.

1 . Produk Roti Pisang
Gm=(1,1+1,09+1,125+1,03) x 1/4
Gm =4,345/4 = 1,08625
Estimasi harga jual untuk tahun 2002
(Gm x Harga Jual Tahun 2001)
1,08625 x Rp 700 = Rp .760

3. Produk Roti Pisang Coklat
Gm=(1,33+ 0,975 +1,025 +1)x 1/4
Gm = 4,33/4 = 1,0825

Estimasi harga jual untuk tahun 2002

(Gm x Harga Jual Tahun 2001)

1,0825 x Rp 1.000 = Rp1.082
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2. Produk Roti Pisang Keju

Gm = (1,33 + 0,95 + 1,052 + 1,00)x 1/4
Gm =4,332/4=1,083

Estimasi harga jual tahun 2002

(Gm x Harga Jual Tahun 2001)

1,083 x Rp 1.000 = Rp 1.083

5. Produk Roti Lima Rasa
Gm =(1,025 + 1,073 + 1,022 + 1,00) x 1/4
Gm=4,12/4=1,03

Estimasi harga jual tahun 2002
(Gm x Harga Jual Tahun 2002)
1,03 x Rp 2.250 =Rp.2.317

4. Produk Roti Empat Rasa

Gm = (1,03 + 1,906 + 1,058 + 0,97)x 1/4
Gm = 4,154/4 =1,0385

Estimasi harga jual untuk tahun 2002
(Gm x Harga [ual Tahun 2001)

1,0385 x Rp 1.750 = Rp 1.817

6.Produk Roti Enam Rasa
Gm = (1,022 + 1,043 + 1,145 +1,00)x 1/4
Gm=4,21/4=1,0525

Estimasi harga jual tahun 2002
(Gm x Harga Jual Tahun 2001)
1,0525 x Rp 2.750 = Rp 2.8%4
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Lampiran 4 : PERUSAHAAN ROTI FRANSISCA
Laporan Harga Pokok Produksi
Periode yang berakhir tanggal 31 Desember tahun 2001

BAHAN LANGSUNG

Persediaan Bahan Baku 31 Desember 2000 Rp.1.375.000

Pembelian Bahan Baku Rp.33.850.000

Biaya Angkut pembelian Rp. 300.000 +

Pembelian Bersih Rp. 34.150.000 +

Bahan Baku tersedia digunakan Rp. 35.525.000

Persediaan Bahan Baku 31 Desember 2001 Rp 8.850.000—

Biaya Pemakaian Bahan Baku Rp.26.675.000
Upah Tenaga Kerja Langsung Rp. 2.400.000
BIAYA OVERHEAD PABRIK

Depresiasi Mesin dan Peralatan Rp.3.345.000

Depresiasi Kendaraan Rp. 408.000

Tenaga Kerja Tak Langsung Rp.1.800.000
Reparasi / Perawatan Mesin Rp. 330.000

Restribusi Kebersihan Rp. 6.000
Biaya Penjualan Rp. 730.000
Biaya Telepon Rp.1.100.400
Biaya Listrik Rp.1.000.000
BAHAN PEMBANTU :
Plastik Kemasan Rp.2.880.000
Plester Kemasan Rp. 5.000
Pengawet Rp. 204.000 +
Jumlah BOP Rp.11.808.000—
Jumlah Biaya Produksi Rp.12.467.000
Barang dalam proses Per 31 Des 2000 Rp. 1.000.000 +
Jumlah Barang dalam proses selama 2000 Rp.13.467.000

I Jumlah Barang dalam proses selama 2001 Rp. 2.908.600— |
Harga Pokok Produksi Rp.10.558.400

~Sumber data : Perusahaan Roti Fransisca
Jadi Besarnya Nilai harga Pokok Produksi untuk tahun 2001 sebesar

Rp.10.558.400

G0
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Lampiran 5 : [ FERUSAHAANROH FRANSISCA

Laporan Rugi Laba
Periode yang berakhir tanggal 31 Desember tahun 2001
| HASIL PENJUALAN Rp. 76.540.500
Penjualan return Rp. 86.500 —
Penjualan Bersih Rp. 76.454.000
HARGA POKOK PENJUALAN Persediaan
Barang jadi 1- 1 - 2001 Rp.28.985.000
Harga pokok Produksi Rp.10.558.400
Pembelian Bahan Baku Rp.33.800.000
Ongkos Angkut Rp. 300.000 +

Rp.34.100.000
Pembelian Return Rp.500.000
Pot. Pembelian ~_Rp. 50.000 +

Rp. 550.000 +
Rp.34.650.000 +
Tersedia Untuk dijual Rp.74.193.400
Persediaan Barang jadi 31 —12- 2001 Rp.29.000.000—
Harga Pokok Penjualan Rp. 45.193.400 —
Laba Bruto Rp. 31.260.600
BIAYA USAHA
Biaya Penjualan :
Gaji Bagian Penjualan Rp.1.800.000
Depresiasi Alat — alat Rp.3.753.000
Macam — macam Penjualan Rp. 730.000 +
Rp. 6.283.000

Biaya Administrasi Umum :
Gaji Pimpinan dan Pegawai Rp.2.400.000

Bahan Pembantu Rp.3.089.400
Retribusi Kebersihan Rp. 6.000
Biaya Listrik Rp.1.100.000
Biaya Telephon Rp.1.000.000
Pemeliharaan Mesin Rp. 330.000 +
Rp. 7.925.400 +
Rp. 14.208.400 —
Laba Usaha Bersih (EBIT) Rp. 17.052.200
PENGHASILAN DAN BIAYA LAIN - LAIN
Penghasilan Bunga Rp. 110.000 +
Rp. 17.162.200
Biaya Bunga Rp. 4.050.000 —
Penghasilan Bersih Sebelum Pajak (EBT) Rp. 13.112.200
PAJAK
PPh 5% x 13.112.200 = Rp. 1.704.586 —
Penghasilan Sesudah Pajak dan Bunga (EAT) Rp.11.407.614

Sumber data : Perusahaan Roti Fransisca
Jadi Jumlah Penghasilan Sesudah Pajak dan Bunga untuk tahun 2001 sebesar
Rp 11.407.614 dibulatkan menjadi Rp.1 1.407 600.
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Lampiran 6 : PERUSAHAAN ROTI FRANSISCA

88

NERACA
31 Desember tahun 2001(Rupiah)

AKTIVA PASSIVA
AKTIVA LANCAR : HUTANG LANCAR :
Kas 5.000.000 | Hutang Dagang 5.900.000
Pihutang Dagang 3.000.000 | HutangBank 5.000.000
Persd.B.Dagangan 26.675.000 + | Hutang Lain — Lain 1.250.000

Pendapatan di Muka ~ ___500.000 +
Jumlah aktiva lancar 34.675.000 | Jumlah Hutang lancar  12.650.000
AKTIVA TETAP : HUTANG JANGKA PANJANG :
Tanah 14.272.000 | Hutang Bank 10.000.000 +
Bangunan 33.264.000
Akm peny. 19.358.400

13.905.600 | Jumlah hutang 22.650.000
Mesin 9.000.000
Akm peny. _2.970.000 — MODAL :
6.030.000 | Modal Disetor 49.015.050
Inventaris  6.130.000 Laba ditahan 2.000.000 +
Akm peny. _1.527.550 —
4.782.450 +

Jumlah Aktiva Tetap 38.990.050
TOTAL AKTIVA 73.665.050 | TOTAL PASIVA 73.665.050

Sumber data : Perusahaan Roti Fransisca
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Lampiran 7 : Perusahaan Roti Fransisca
Prosentase Rekening neraca terhadap penjualan Tahun 2001

AKTIVA LANCAR PASIVA LANCAR
Kas 6,53 % Hutang Dagang 7,70 %
Piutang Dagang 1,30 % Hutang Bank Jatuh tempo 6,53 %
Persediaan 34,85 % Hutang Lain — Lain 1,63 %
Penerimaan di muka 0,65 % +
16,51 %
HUTANG JK PANJANG
Hutang Bank na*
Laba ditahan na*
Total Aktiva tetap MODAL SENDIRI
bersih 50,94 % Modal disetor na*
TOTAL AKTIVA 93,62 % Laba ditahan na*
Aktiva dalam % Penjualan..............ccocooiiin 93,62 %
Kenaikan spontan dalam HUtang. ... 16,51 %
Prosentase tambahan dana yang harus dipenuhi untuk
Setiap kenaikan Penjualan.............oooorimennim s 77,11 %

*na = not aplicable (tidak bisa diterapkan)

Q0

e}
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Lampiran 8 : Perhitungan Prosentase Rekening Neraca Terhadap Penjualan Tahun

2001,
% Kas Bank = Iif_’fé'_o&odf)soooo X100% = 653%
% Piutang Dagang = 1511?516'.05040(5.050000 X 100% = 1,30 %
% Persediaan - gg:gg:gzgggg X100% = 34.85%
9% Total Aktiva Tetap = gg;gzzgggg X100% = 5094 %
% EgpSE Daginig = 155 7550 OOk - g
% Hutang Bank = 15;5'756950406_050000 X100% = 653%
%Hutang Lain — Lain = §£;6?55406955000 X100% = 1,63%
% Pendapatan dimuka= B 0000 X100% = 065%

Rp.76.540.500

©
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Lampiran 9 : Perhitungan Bunga Hutang Bank Jangka Panjang dan Pajak
Penghasilan  Untuk Alternatif Pemenuhan Dana dengan
Tambahan Modal Sendiri dan Tambahan Modal Asing
1 Alternatif Pemenuhan Dana dengan Tambahan Modal Sendirt.
=]

EBIT
Jumlah hutang Bank Rp.15.000.000
Bunga bank lama (27 %) = (Rp.15.000.000 x 27 %)
EBT
Pajak:
5 % x 25.000.000 = Rp.1.250.000
10% x 6.668.691 =Rp. 666.869

EAT

Rp. 35.718.691

Rp. 4.050.000 —
Rp. 31.668.691

Rp. 1.916.869 —
Rp.29.751.822

| S

7 Alternatif Pemenuhan Dana dengan Tambahan Modal Asing.

EBIT
Jumlah hutang Bank Rp.15.000.000
Bunga bank lama (27 %) = Rp.(1 5.000.000 x 27 %)
Tambahan Dana Rp.59.437.418
Bunga (20 %) = (Rp. 59.437.418 x 20 %)
EBT
Pajak:
5% x 19.781.208 =
EAT

Rp. 35.718.691

Rp. 4.050.000

°

Rp. 11.887.483 —

Rp. 19.781.208

Rp. 989.060 —

Rp. 18.792.148
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Lampiran 10: Perhitungan Laba ditahan dan Total Aktiva tahun 2001 dan

Ketentuan mengenai pajak Penghasilan

1.Laba Ditahan

Laba Ditahan tahun 2001y 100 %

Rasio Retensi Laba =

Rp. 2.000.000

Rasio Retensi Laba =

17,53 %

Rp.11.407.600

Laba Bersih 2001

x 100 %

PASAL 17 (UU Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2000)

Tarif pajak yang diterapkan atas penghasilan kena pajak :

Lapisan Penghasilan Kena Pajak

Tarif Pajak

Sampai dengan Rp.25.000.0000

5% (Lima Persen)

Diatas Rp.25.0000.0000 s/d
Rp.50.000.0000

10 % (Sepuluh Persen)

Diatas Rp.50.000.000 s/d
Rp.100.000.000

15 % (Lima Belas Persen)

Diatas Rp.100.000.000 s/d
Rp.200.000.000

25 % ( Dua Puluh Lima Persen)

Diatas Rp 200.000.000

35 % (Tiga Puluh Lima Persen)
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Lampiran 11: Daftar hasil penjualan roti selama periode 1997 — 2001 (unit)

O
(%]

1.Tahun 1997.
ulan 1 2 3 4 3 6 4 8 9 10 11 12 Total
Produk
R. Pisang 3554 | 3554 | 3554 | 3554 | 3554 | 3554 | 3554 | 3554 | 3554 | 3554 | 3554 3556 | 42650
Pisang Keju 2800 | 3000 | 3000 | 3000 | 3000 | 3100 | 3100 | 3100 | 3100 | 3100 | 3100 | 3 100 | 36500
Pisang Coklat 1672 | 1672 | 1672 | 1672 | 1672 | 1672 | 1672 | 1672 | 1674 | 1675 | 1675 1675 | 20075
Empat Rasa 1277 | 1277 1 1277 | 1277 | 1277 | 1277 | 1278 | 1278 | 1278 | 1278 | 1278 | 1278 15330
Lima Rasa 912 | 912 913 913 912 912 | 912 |912 |912 |912 914 | 914 10950
Enam Rasa 608 | 608 608 608 608 608 | 608 | 608 | 608 | 608 610 | 610 7300
Sumber Data : Perusahaan Roti Fransisca.
2. Tahun 1998.
ulan | 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Il 12 Total
Produk
R. Pisang 3100 | 3100 | 3102 | 3102 | 3103 | 3103 | 3103 | 3103 | 3103 | 3103 | 3104 3104 | 37230
Pisang Keju 1063 | 1064 | 1064 | 1064 | 1064 | 1064 | 1064 | 1064 | 1064 | 1065 | 1065 1070 | 12775
Pisang Coklat 1400 | 1500 | 1500 | 1500 | 1500 | 1550 | 1550 | 1550 | 1550 | 1550 | 1550 | 1550 1825C
Empat Rasa 851 | 851 851 851 851 851 | 851 [851 |853 |853 |853 |853 1022(
Lima Rasa 3041 | 3041 | 3041 | 3041 | 3041 | 3041 | 3041 | 3041 | 3041 | 3041 | 3045 3045 | 3650C
Enam Rasa 280 | 310 310 310 310 310 [310 |310 |310 |310 [310 |310 3650
Sumber Data : Perusahaan Roti Fransisca.
3.Tahun 1999
Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total
Produk
R. Pisang 3193 | 3193 | 3193 | 3194 | 3194 | 3194 | 3194 | 3194 | 3194 | 3194 | 3194 3194 | 3832
Pisang Keju 2737 | 2737 | 2737 | 2737 | 2737 | 2737 | 2738 | 2738 | 2738 2738 | 2738 | 2738 | 3285(
Pisang Coklat 1400 | 1500 | 1500 | 1500 | 1500 | 1500 | 1500 | 1550 | 1550 1550 | 1550 | 1550 | 1825(
Empat Rasa 1064 | 1064 | 1064 | 1064 | 1064 | 1065 | 1065 | 1065 | 1065 1065 | 1065 | 1065 | 1277
Lima Rasa 607 | 607 608 608 608 608 | 609 | 609 | 609 | 609 |609 | 609 7300
Enam Rasa 220 1260 | 280 |300 |300 |300 |310 [310 |310 |310 310 | 390 3650
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4 .Tahun 2000
ulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Tot:
Produk
R. Pisang 2900 | 3100 | 3100 | 3100 | 3100 | 3100 | 3100 | 3100 | 3100 | 3100 | 3100 | 3100 | 3660
Pisang Keju 1677 | 1677 | 1677 | 1677 | 1677 | 1677 | 1678 | 1678 | 1678 | 1678 | 1678 | 1678 | 2013
Pisang Coklat 1450 | 1500 | 1500 | 1500 | 1500 | 1550 | 1550 | 1550 | 1550 | 1550 | 1550 | 1550 | 1830
Empat Rasa 1067 | 1067 | 1067 | 1067 | 1067 | 1067 | 1068 | 1068 | 1068 | 1068 | 1068 | 1068 | 1281
Lima Rasa 610 | 610 610 610 610 610 | 610 | 610 | 610 |[610 | 610 | 610 732
Enam Rasa 290 | 300 300 300 300 310 | 310 |310 |310 |310 |310 | 310 366(
Sumber Data : Perusahaan Roti Fransisca.
5. Tahun 2001
ulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Tota
Produk
R. Pisang 769 | 807 730 655 | 845 920 | 730 | 806 | 778 | 892 | 845 | 740 949(
Pisang Keju 750 | 750 755 760 760 760 | 760 | 760 | 765 |765 | 765 | 780 9125
Pisang Coklat 1100 | 1100 | 1100 | 1125 | 1125 | 1125 1125 | 1125 | 1130 | 1150 | 1150 | 1150 | 1350
Empat Rasa 900 | 910 910 912 012 912 | 912 912 | 914 | 916 9[6 924 10951
Lima Rasa 668 | 669 669 669 669 669 | 669 | 669 | 669 670 | 670 | 670 8030
Enam Rasa 280 | 300 300 300 300 300 1310 12310 {310 | 310/ 4310 {310 365C

Sumber Data : Perusahaan Roti Fransisca.
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